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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980-1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyanlkat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan me-
lalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai 
kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, serta 
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pem-
bentukan _ istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media 
massa, {3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan 
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan 
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, 
perekaman, pendokumentasian, dan pembinaam jaringan informasi, dan (5) 
pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra 
nielalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan 
hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudyaan, Proyek -
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa {Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek 
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dalam segala aspeknya,. termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dart teknologi. 
v 
~M lY~l'• ~~ ~l!IPM~ dan keaastraan yang perlu di.Jang· 
HY1 ~~ Wl\Ml ~?9~ Pr~y~~ r~l\.,~Uan ~aat dimru~s aJ•h 10 proyek pe~e­
ij~ ttflgqi ~~~ Y~i ~@1~~du~*~ di lQ prppinai, yai~: (1) Daerah 
-~~\Y·-· ~9'h, Ci) ~tra ~l'J~, (3) $lJmatf~ $etatan, (4) ,awa Barat, 
(S) ~~ ~lttmewa Y1>8)'~, (f) Jawa Timur, (7) KalimaQtan Sela~, 
(8) Sul-.w~iit ~la~~, (9f~~wesi VtJra, dan (10) B~. Selanjutqya, aejik 
t~u~ 19~1 ~~ ~altan pull prQyek penelitian bahaaa di 5 propinsi lain, 
Y~N {1) Swnatra VWa, (~) ~~tap ~t, (3) Riau, (4) Sulawesi 
Tti'1P.b1 d~ (~) ¥&1\lkl:I. Pa~ ~~ 1983 ini tt9lah diadakin pula proyek pe· 
ll!li~ bah~ 41 5 proJ>blll lain, yaitu: (1) ,aw~ Tenph, (2) Lampung, 
(~) ~tan Tl.~~. (~ lrian Jaya, dill\($) ti11M Tenqara Timur. Dengan 
de~.n, ~M.- .Ut int torda~at 20 prayek penelitian tingkat daerah di 
~1h.i~ Ffqy•k i>,n,~tian ~t, yang ~erke4udukan di Jatwta. 
Prosram keP.,tan proye~ p•nelitian b~ di durah dan proyek Pen~ 
Utian Pusat aepaglan diauaun berdaorkan }\encana Induk Pusat Pembin~ 
dan Pengembangan ~ahua d~p.glµ\ memperhatikan ~i buku Pelita d~ usul· 
uaul yang diajuk~ oleh durah y~g benangkutan. 
· Pr9y~k ~·~Utt4n Puat ~ertug~, an~ lain, sebagai koordinator, 
pengarah ~tif d~ tekni1 proy~k peneUtian daerah serta menerbit· 
kan hU.11 penelitian bahua dan 1qira. Kepala Puat Pembinaan dan Pengem· 
b~ ~ berkedud~ ae1>agai ~mbina proyek, balk proyek penelitian 
tingkat daelJh. maupun Proyek Peneliitan Puaat. 
~g!Jtan penelitian bahua dilakukan ata& daaar kerja uma dengan per· 
guruan tinggi balk .di daerah maupun di Jpu. 
Hinga tahun 1983 ini Pr0y9't Penelitian Bahua dan Saatra Indonesia 
dan Durah telah menahufllcan l"bih kµrang 652 nukah laporan penelitian 
bahua dan ~~ serta penpjuan bahasa dan autra, dan 43 nukah kamu1 
dan d~ ilti1ah berbagai bidang lhnu dan teknologl. Atu daaar pertim· 
bangan efilienai kerja 1ejak tahwi 1980 penelltian dan penyusunan kamu1 
dan daftar ~ serta p~nyusunan kamus bahaaa Indonesia dan bahua 
daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahaaa dan Saatra Indonesia 
dan Daerah, Pusat Pembinun dan Pengembangan Bahaaa. 
DalaJn rangka penyediun 1~ana kerja uma buku-buku acuan bagl 
mahuiawa, dosen, guru, tenaga poneliti, serta m&O'ar*'t umum, nukah· 
naskah laporan hull penelitian itu diterbitkan tetelah dini1ai dan diamting. 
Buku Fonologt Baluua lndon1u: S1buah Studt Dukrlptlf ini aemu1a 
merupakan nukah laporan penelitian yang berjud~l "Fonologl Bahua Indo-
nesia Sebuah Studi Delkripttr', yang dilUlun oleh Um peneliti FKSS-IKIP 
Malan& dalarn rangka kerja uma denpn Proytk Penelltlan Bahua dan Sutra 
Indoneata dan Durah-Puat tahun 1975/1976. Setllah melalui pro111 penilai· 
an dan dilunttn1 oleh Dr1. Caca Sudan& dui Pullt Pembinaan dan Penpm· 
banaan Bahua, nukah inl diterbltlcan denpn dana yan1 dllldlakan oleh 
Proyek Penelitian Bahua dan Sama Indon1.sa dan Durah-JaJwta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sulcell Adlwimarta, Pemlmpin Proyek Pent· 
litian, Bahua dan Sa1tr1 Indonelil dan Durah-JaJwta (Proyelc P1n11ltian 
Pu11t) be1ert11taf, tim penelitl, 11rt111mua plhak yana memunaJcinkan ter-
bitnya buku ini, kami ucapkan t1rim1 kulh yana tak terhinga. 
Mudah-mudahan buku inl bermanfaat baai pemblnaan dan penpmbana· 
an bahasa dan sastra di Indon11i1. 
Jakarta, Januari 1984 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam rangka kegiatan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
1an Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pa4a tanggal 13 Sep· 
tember 1975, Pemimpin Proyek, Ors. S. Effendi, melalui Dekan FKSS.IKIP 
Ma~ng telah menawarkan kepada Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKSS-~IP Malang untuk melaksanakan penelitian fonologi bahasa Indonesia. 
Setelah dipelaja!i dan dibicarakan tawaran ini, dibentuklah Tim Peneliti 
Fonologi Bahasa Indonesia. 
l.2Masalah 
Ruang lingkup masalah penelitian fonologi bahasa Indonesia dibatasi 
pada fonologi bahasa Indonesia yang 'bersifat umum dengan pengertian 
bahwa penelitian bagian fonologi yang lain dapat juga dilaksanakan secara 
mendjltar. Penelitian ini dilaksanakan secara deskriptif. 
1.3 TujUID 
Penelftian ini mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan 
khu•us. 
1.3.1 Tuj~ Umum 
Da!arn fUlSka membantu uaaha pembinaan dan pengembangan bahua 
Indonelia, penelitian ini bertujuan memperoleh data dan deskripll fonologi 
bahua Indonesia yang relatif dapat dianssap lengkap. 
1 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Penelitian bertujuan : 
2 
1) mengumpulkan data fonologi dengan merekam secara tertulis dan dengan 
alat rekam pita ujaran bahasa Indonesia yang menunjukkan variasi-variasi 
bunyi ujar sistem bunyi bahasa Indonesia. 
2) membuat deskripsi bunyi ujar bahasa Indonesia yang meliputi komponen 
segmen dan suprasegmen, tetapi komponen suprasegmen bunyi ujar bahasa 
Indonesia belum dapat dide:ikripsilcan karena kekurangan waktu. 
1.4 Hipotesis 
Sebagai dasar penelitian dipakai hipotesis seperti berikut. 
a. Ada ciri-ciri umum fonologi bahasa Indonesia yang dapat dianggap se-
bagai ciri-ciri fonologi bahasa Indonesia baku. 
b. Fonologi bahasa Indonesia menunjukkan berbagai variasi yang disebab-
kan oleh adanya perbedaan latar belakang bahasa daerah. 
c. Perbedaan profesi penutur dapat menyebabkan perbedaan yariasi ujar 
bahasa Indonesia. 
Hipotesis ini akan dibuktikan kebenarannya dalam penelitian ini. 
1.5 Pembatasan Wilayah dan Masalah 
Wilayah dan masalah fonologi bahasa Indonesia yang diteliti dibatasi 
pada ujaran bahasa Indonesia yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Ujaran yang dipakai sebagai bahasa pengantar di sekolah, yaitu dari 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi, siaran radio dan televisi, pidato, 
surat kabar, majalah, surat resmi, dan secara umum untuk segala maksud 
yang menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
b. Bahasa Indonesia yang mempunyai norma-norma tunggal yang diterima 
secara luas dan hanya menunjukkan beberapa modifikasi yang tidak 
penting dalam penggunaannya. 
c. Bahasa Indonesia yang dipakai sebagai bahasa tulisan untuk keperluan 
umum, misalnya untuk tulisan ilmiah asli, tulisan yang berupa terjemah-
an, dan resume tulisan ilmiah dalam bahasa asing. 
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1.6 Defmisi lstilah 
Berikut ini adalah beberapa istilah pokok yang dipakai di dalatn pe-
nelitian ini. 
a. Data 
Yang dimaksud dengan data di sini adalah bunyi ujar yang terdapat 
dalam kata, frase, kalimat, dan paragraf dalam ujaran bahasa Indonesia, 
baik yang direkam secara lepas (isolated) atau dalam percakapan (dis· 
course). 
b. Deskripsi 
Yang dimaksud dengan deskripsi adalah deskripsi teknis rutin yang 
menjelimat {detailed routine technical statement). Hal ini pada dasar-
nya meliputi: 
1) hakekat atau sifat pokok fonetis dari fonem-fonem bahasa Indonesia ; 
2) deskripsi lingkungan, distribusi, pola suku kata, pola fonologis, dan 
pola ketatabahasaan yang di dalam cakupannya terdapat fonem-fonem 
bahasa Indonesia. 
Yang dimaksud dengan rutin (routine) seperti yang ditulis di atas adalah 
lawan dari ditonjolkan atau highlighted. · Pada highlighted technical 
statement terdapat penonjolan aspek-aspek fonologis tertentu dalam 
sebuah deskripsi fonologi, sedangkan routine technical statement yang 
dipentingkan adalah penyajian semua data fonemis yang ada tanpa pe-
nonjolan aspek-aspek fonologi tertentu. 
c. Fonologi Bahasa Indonesia 
Fonologi bahasa Indonesia di sini meliputi: 
1) hubungan kontrastif antarfonem dalam bahasa Indonesia 
2) distribusi fonem 
3) ciri-ciri artikulasi alofon-alofon fonem bahasa Indonesia. 
d. Bahasa Indonesia Baku 
Yang dimaksud dengan bahasa Indonesia baku adalah ujaran bahasa 
Indonesia yang mempunyai ciri-ciri sebagai be,iikut. 
1) Memenuhi syarat-syarat sebagaimana yang dikemukakan oleh Tanner 
(1972:133), yaitu ujaran yang dipakai sebagai bahasa pengantar di 
sekolah (dari ~kolah dasar sampai perguruan tinggi), siaran radio 
dan televisi, pidato, surat kabar, majalah surat resmi, dan secara 
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umum segala maksud yang menggunakan bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar. 
2) Memenuhi syarat-syarat yang oleh Ferguson (1972:32-70) ditentu-
kan termasuk skala St. 2 dan W. 3, yaitu : 
(i) bahasa yang mempunyai norma-norma tunggal yang diterima 
secara luas dan hanya menunjukkan beberapa modifikasi atau 
variasi yang tidak penting atau minor dalam penggunaannya; 
(ii) bahasa yang dipakai sebagai bahasa tulisan untuk keperluan 
umum, untuk tulisan ilmiah asli, serta untuk tulisan yang berupa 
terjemahan dan resume tulisan ilmiah dalam bahasa asing. 
e. Bahasa Daerah 
Yang dimaksud dengan bahasa daerah adalah bahasa-bahasa Nusantara 
yang terdapat di Indonesia dan bukan merupakan bahasa nasional, 
seperti bahasa Jawa, bahasa Minangkabau, bahasa Batak. 
f. Penutur Asli Bahasa Indonesia 
' Penutur asli bahasa Indonesia adalah penutur yang mempunyai kemam-
puan berbahasa Indonesia sejak kecil dan tidak menunjukkan variasi 
(accent) yang menyolok. 
g. Profesi 
Yang dimaksud dengan profesi adalah jenis pekerjaan seseorang yang 
menjadi pokok pencaharian hidupnya serta sesuai dengan pendidikan, 
kcterampilan, bidang perhatian serta tujuan hidupnya, misalnya guru 
dan dokter. 
1. 7 Perlunya Penelitian Fonologi Bahasa Indonesia 
Sebagai salah satu kegiatan usaha pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia secara umum, studi yang bersungguh-sungguh tentang fonologi 
bahasa Indonesia dirasa mutlak perlu. Hal ini terutama disebabkan oleh 
faktor-faktor di bawah ini. 
a. Deskripsi fonologi adalah salah satu sasaran pokok untuk membina dan 
mengembangkan sesuatu bahasa. 
b. Bidang fonologi bahasa Indonesia masih belum secara tuntas diselidiki . 
c . • Deskripsi fonologi bahasa Indonesia yang sekarang dapat ditemui, dirasa 
belum dapat memenuhi kualifikasi untuk keperluan peralatan usaha itu. 
1.8 Metode dan Prosedur Kerja 
1.8.1 Metode 
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Metode . yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode ini tidak terbatas pada pengumpulan data saja, tetapi juga membukti-
kan beberapa hipotesis seperti yang tertera dalam bagian 1 A 
Data direkam dalam pita respon informan terhadap instrumen yang 
telah disiapkan. Rekaman ini ditranskripsi secara fonetis lalu dianalisis. 
Teknik analisis yang dipakai pada dasarnya adalah teknis analisis fonem yang 
dikembangkan oleh Pike. Teknik-teknik lain yang dianggap perlu juga diterap-
kan. 
Analisis fonem pada taraf fonetis tidak digunakan spektograf, tetapi 
hanya meliputi aspek artikulasi. 
1.8.2 Prosedur Kerja 
Ada empat tahap kegiatan, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pe-
ngumpulan data (3) tahap pengolahan data, dan (~}tapap . penyajian laporan. 
a. Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan itu disusun rancangan dan semua persoalan diiden-
tifikasi. Persoalan-persoalan itu pada dasarnya berkisar pada variabel-
variabel yang akan dihadapi, seperti jenis bahasa Indonesia yang secara 
menyolok mempengaruhi bunyi ujar bahasa Indonesia, variabel serta 
hubungan antarvariabel yang ada. 
Pada tahap ini juga diidentifikasi bahan informasi untuk penyelesaian 
persoalan secara kualitatif dan kuantitatif, misalnya hasil wawancara dan 
pembacaan teks. Kemudian, disusun instrumen untuk pengumpulan data 
dan ditentukan pula jenis serta jumlah alat rekam yang akan dipakai. Se-
sudah itu, ditentukan populasi target, yaitu ujaran bahasa Indonesia di 
seluruh Indonesia dan jumlah serta jenis informan yang dipakai sebagai 
sampel berdasarkan variabel-variabel yang akan dihadapi. Akhirnya, baru 
disusun program kerja anggota tin1. 
b. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah : 
1) mendatangi informan-informan yang telah ditentukan ; 
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2) mengadakan wawancara dengan infonnan dan merekarn wawancara itu; 
3} mentranskripsikan huil rekarnan itu secara fonetia. 
c. Tahap Pengolahan Data 
Kegiatan yang dllaksanakan dalam tahap ini adalah : 
l} mengadakan analisia fonem berduarkan data yang telah dikumpul; 
2) mengadakan ana1isis dan pembuktian hipotesis-hipotesis. 
d. Penyajian Laporan 
Dala!n tahap ini disusun : 
1} laporan pertama atau sementara yang berupa naskah deskripsi fonologi 
bahasa Indonesia; 
2) laporan terakhir setelah yang pertama ditinjau kembali dan diperbaiki 
1.9 Populasi, Sampel, clan Informan 
Populasi target penelitian adalah ujaran bahasa Indonesia di seluruh 
Indonesia. Mengingat terbatasnya biaya dan peralatan serta waktu yang ter-
sedia, tidak semua penutur dijadikan obyek penelitian. Sebagai gantinya 
dipilih sampel yang ditentukan menurut langkah-langkah pemilihan sebagai 
berikut. 
a. Bahasa-bahasa daerah yang terdapat di Indonesia diidentifikasi berdasar-
kan peta bahasa daerah di Indonesia menurut susunan Bachtiar dan 
kawan-kawan. 
b. Bahasa-bahasa daerah yang berkecenderungan mempengaruhi bentuk 
bunyi ujar bahasa Indonesia, diidentifikasi berdasarkan keterangan yang 
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia. 
c. Beberapa bahasa daerah di antara bahasa-bahasa daerah yang ditentukan 
di atas dipilih untuk contoh atau sarnpel. 
Pemilihan profesi sampel meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 
a. Mengidentifikasi jenis-jenis profesi yang mungkin secara menyolok dapat 
mempengaruhi atau menyebabkan adanya perbedaan bunyi ujar bahasa 
Indonesia, berdasarkan asumsi bahwa profesi-profesi tertentu meng-
haruskan seseorang lebih berhati·hati dalam ucapannya daripada pro-
f esi-profesi lain. Seorang guru, terutama guru bahasa Indonesia, biasanya 
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akan menggunakan bahasa Indonesia yang relatif lebih baik dan benar 
dari seorang petani karena seorang guru harus dapat menjadi contoh. 
b. Memilih beberapa jenis profesi sebagai contoh. Pemilihan ini dilakukan 
berdasarkan pertimbangan mengenai ada tidaknya kemungkinan penga· 
ruh profesi terhadap bunyi ujar bahasa Indonesia. 
Pemilihan informan untuk setiap bahasa daerah sampel dan prof esi 
sampel dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
a. Seluruh jumlah informan yang dapat ditangani oleh peneliti diperhitung-
kan mengingat terbatasnya biaya dan waktu yang tersedia. Perhitungan-
nya adalah sebagai berikut. Berdasarkan percobaan diperkirakan bahwa 
perekaman dan analisis respon seorang . informan terhadap instrumen 
yang telah dipersiapkan lebih kurang memakan waktu tiga puluh jam. 
Dalam satu minggu seorang peneliti dapat bekerja kira-kira lima belas 
jam. Selama 3 bulan (November, Desember dan Januari) atau 12 minggu 
seorang peneliti dapat bekerja selama 12 x 15 jam atau lebih kurang 180 
jam. Seorang peneliti dapat mengerjakan respon seorang informan dalam 
tiga puluh jam. Jadi, dalam 180 jam seorang peneliti hanya dapat me-
ngerjakan respon dari enam informan. Dengan demikian, lima orang 
peneliti hanya dapat melayani sebanyak 5 x 6 'informan atau 30 infor-
man. 
b. Perhitungan jumlah informan yang terdapat di kota Malang didasarkan 
atas latar belakang bahasa daerah yang dimiliki oleh informan, yaitu 
delapan betas macam informan yang berasal dari Alor, Bali, Batak, 
Batawi, Bima, Buton, Flores, Jawa Timur, K.alimantan Selatan, Kali-
mantan Tengah, Kalimantan Timur, Lombok, Madura, Maluku, Palem-
bang, Sorong, Sulawesi, Sumbawa . 
. c. Menetapkan calon-calon informan Untuk bahasa daerah yang informan-
nya lebih dari satu, calon informan ditetapkan secara random. Dalam 
menentukan jumlah informan, penelitian ini mengikuti cara Martin 
(1958:364-371) yang mengambil delapan informan unttilc meneliti 
bahasa baku Korea. Penelitian fonologi bahaaa Indonesia telah meng· 
ambil 35 informan yang menguasai masing-masing bahasa daerahnya. 
d. Pengisian informan berdaaarkan wnpel, profeai ditetapkan secara ran· 
dom juga. Sebagai tambahan bahan berujud pidato, aiaran televisi, 
khutbah, ceramah, dan siaran radio. 
Inf orman seluruhnya berjwnlah 35 orang. 
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1.10 lllltrumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen yang lebih ter-
arah, yaitu instrumen yang terdiri dari : 
a. kata lepas/realia (penyebutan nama benda dan gerak dalam ruang 
rekam) yang berupa: 
(1) gambar 




e. pertanyaan teks (harus ditanggapi oleh informan) 







a. Semua kata lepas/realia, gambar dan kata tulisan (tiap kelompok harus 
membaca 20 kata; kelompok I nomor 1-20, kelompok II nomor 21-40, 
dan seterusnya; Seluruhnya berjurnlah 100 buah) 
b. frase 10 buah, yaitu kelompok I harus membaca nomor 1-10, kelompok 
II nomor 11-20, dan seterusnya; seluruhnya berjurnlah 50 buah) 
c. kalimat 10 buah (kelompok I membaca nomor 1-10, kelompok II 
nomor 11-20, dan seterusnya; seluruhnya berjumlah 50 buah) 
d. sebuah teks yang dibaca keseluruhannya oleh seorang informan; di 
samping itu, tiap-tiap informan harus menjawab 4 pertanyaan. 
1.11 Analisis 
1.11.1 Premis 
a. Fon-fon cenderung dipengaruhi oleh lingkungannya. 
b. Fon-fon cenderung berfluktuasi. 
c. Sistem bunyi cenderung bersifat simetris. 
d. Setiap fon segmeQ.tal atau non segmental yang distribusinya dapat di-
ramalkan tidak dianggap distingtif. Dalam transkripsi fonemis fon-fon 
yang dapat diramalkan distribusinya itu tidak perlu ditranskripsikan. 
e. Kalau dua fonem telah dibuktikan merupakan fonem-fonem yang ber-
beda, keduanya tetap berbeda walaupun pada suatu saat dapat terjadi 
fluktuasi. 
f. Jika sebuah fonem mempunyai lebih dari satu alofon, norma fonemnya 
adalah fon yang distribusinya paling bebas. 
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1.11.2 Hipotesis Kerja 
a. Dua fon yang mempunyai kemiripan fonetis dan berkontras dalam 
distribusi yang sama atau hampir sama, dianggap dua fon yang berbeda. 
b. Dua fon yang mempunyai kemiripan fonetis tetapi distribusinya kom-
plementer dan tidak berkontras merupakan alofon dari fonem yang sama. 
Untuk membuktikan kedua hipotesis ini digunakan tabel 
1.11.3 Langkah-langkah Analisis 
a. Data ditranskripsi secara fonetis. 
b. Dibuat peta fonetis yang dapat diisi oleh semua fon yang ada pada data. 
c. Didaftar pasangan bunyi yang mempunyai kemiripan fonetis. 
Bunyi-bunyi (fon-fon} ini diragukan statusnya; oleh karena itu, perlu 
dibuktikan sifat alofonis atau fonemisnya. 
d. Fon-fon yang tidak termasuk dalam daftar seperti yang telah dikemuka-
kan pada daftar. Fon-fon ini dianggap fonem-fonem tersendiri. 
e. Untuk dibuktikan secara fonemis atau alofonis fon-fon yang telah ter-
daftar pada c itu, didaftar pula pasangan minimal yang ada. 
f. Kalau pasangan minimal tidak ada, didaftar lingkungan yang mirip. 
g. Jika semua pasangan itu sudah dicoba, tetapi masih ada sisa data yang 
belum dapat dibuktikan, semua distribusi fon-fon yang dicurigai di-
daftar dengan menggunakan tabel-tabel dengan variabel, seperti : 
1) awal - tengah - akhir; 
2) sesudah X - sesudah Y - sesudah Z (X, Y, Z) adalah fon-fon yang 
diduga dapat mempengaruhi fon yang akan dibuktikan; 
3) sebelum X - sebelum Y - sebelum Z. 
h. Setelah semua kualifikasi fon yang ada dibuktikan, fonem-fonem di-
anggap sudah dibuktikan. Kemudian fonem-fonem ini didaftar. 
i. Sesudah itu semua fonem beserta realisasinya dideskripsikan. Tidak 
semua data dideskripsikan secara fonemis. Di sini hanY.a diberikan 
suatu contoh teks yang dideskripsikan secara fonemis. 
j. Kemungkinan urutan serta kombinasi antara fonein-fonem itu juga 
didaftar. 
k. Pola-pola suku juga didaftar. 
l. Semua data atau analisis yang menyimpang dari pedoman diberi catatan. 
BAB II KERANGKA TEORI 
Untuk membantu tiin dalam penentuan arah dan tujuan penelitian dan 
memilih konsep yang tepat guna pembentukan hipotesis, tiin memerlukan 
suatu kerangka teori (Tan, 1975:11). Atas dasar bacaan yang telah dipelajari 
seperti yang tercantum pada Daftar Pustaka, tiin telah mencoba menerapkan 
beberapa kerangka teori. 
Secara fonetis (Samsuri, 1967:4) bahasa yang dapat dianggap sebagai 
kontinum bunyi dapat dipelajari secara teoritis dengan tiga jalan. Pertama, 
bagaiinana bunyi-bunyi itu dihasilkan oleh alat-alat ucap. Kedua, bagaiinana 
arus bunyi yang telah keluar dari rongga mulut dan/atau rongga hidung si 
pembicara merupakan gelombang-gelombang bunyi di udara. Ketiga, bagai-
mana bunyi itu diinderakan melalui alat pendengaran dan syaraf si pendengar. 
Dalam penelitian ini, yang dapat diterapkan hanya yang pertama. 
Untuk menentukan fonem, tiin penelitian ini pada dasarnya memper-
gunakan prinsip "tataran" Ferdinand de Sausure (Wells, 1958:2), yaitu 
''Phonetics has to do with parole, phonemics with langue . .. "Jadi, fonem 
berada dalam tataran langue, sedang fon berada dalam tataran parole sehingga 
fonem dapat didefmisikan sebagai "The phoneme is an abstraction obtained 
from series of utterances" (Joos, 1958:68). Selanjutnya, untuk menentukan 
apakah suatu fon termasuk fonem atau tidak, dipergunakan kriteria fungsi 
dan distribusi sebagai yang dipergunakan oleh Lufti Abas (1967:82-84). 
Sesuai dengan kerangka pertama bahwa ciri-ciri fonem yang akan di-
uraikan dalam penelitian ini hanya sifat-sifat artikulasinya saja. Ciri-ciri 
fonem sebagai yang dikemukakan oleh Roman Jakobson (Abas, 1967:66-75) 
atau ciri-ciri distingtif model Chomsky (Haliin, 1974: 170) tidak akan diurai-
kan dalam penelitian ini. 
Daniel Jones membuat defmisi fonem sebagai berikut. 'The phoneme 
10 
11 
is a family of sound occuring in speech of a single person. The diaphone is 
a family of sound heard when we compare the speech of one person with 
that of another". Dalam membahas teori Palmer, .w. Freeman Twaddell 
menyatakan bahwa 'The two other kinds of metaphones, the diaphone and 
the phonogene, involve more than one dialect or more than one chronolo-
gical stage . . . "(Joos, 1958:66). Bertolak dari pengertian-pengertian di a~as, 
karena dalam penelitian ini ujaran yang -diteliti adalah ujaran penutur-penutur 
dari bahasa Indonesia, karni hanya memakai istilah alofon untuk tataran 
realisasi (parole) dan fonem untuk tataran sistem (langue). Yang dimaksud 
dengan bahasa Indonesia baku Tanner (1974:133) dalam penelitiannya ter-
hadap mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang belajar di Amerika, yang di-
sebutnya dengan nama "kelompok elite Indonesia", menyatakan bahwa 
"Jn Indonesia, standard Indonesia is used for elementary, highschool and 
university instruction, radio boadcasts, speeches, newspaper and magazine 
articles, official letters, and in general for all purposes, for which 'good', 
'correct', standard Indonesia is appropriate". 
Moeliono (1976) dalam Seminar Politik Bahasa Nasional menyatakan 
bahwa "Pada umurnnya yang layak dianggap baku ialah ujaran dan tulisan 
yang dipakai oleh golongan masyarakat yang paling luas pengaruhnya dan 
paling besar kewibawaannya". 
Dalam hubungan dengan fungsi bahasa baku, Kridalaksana (1976) 
mengemukakan bahwa "dalam fungsi-fungsi berikut ini kita dapat memakai 
bentuk bahasa (lafal, ejaan, kata atau kalimat, dan sebagainya) yang standard: 
I. komunikasi resmi, yakni dalam surat-menyurat resrni, surat-menyurat 
dinas, pengumuman-pengumuman yang dikeluarkan oleh instansi resmi, 
penamaan dan peristilahan resmi, perundang-undangan dan sebagainya; 
2. wacana teknis, yakni dalam laporan resmi dan karangan ilmiah; 
3. pembicaraan di depan um um, yakni dalam ceramah, kuliah, khutbah dan 
sebagainya; 
4. pembicaraan dengan orang yang dihormati". 
Sehubungan dengan pembakuan lafal (realisasi fonem), Kridalaksana (1976) 
menyatakan bahwa "lafal bahasa Indonesia yang tidak memperlihatkan ciri 
lafal sesuatu daerah, biasa dianggap lafal yang baik". 
Dalam meneliti fonernik bahasa Korea, Martin (Joos, 1958: 364-371) 
mengambil bahasa baku sebagai sasaran penelitiannya. Ia mengatakan bahwa 
'The language analyzed is standard Korean, ideally represented by educated 
speakers native to Seoul. Like many many standard languages, standard 
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Korean consists of not one but many dialects.' Untuk penelitiannya itu, yang 
dipakai sebagai data utama, adalah ujaran dari 8 orang infonnan, yaitu 
5 orang infonnan dari Seoul, 2 orang informan dari Phyongyang, dan 1 orang 
Korea yang tinggal di Cina. 
Dengan mempergunakan kerangka teori seperti yang tertera di atas, 
penelitian fonologi bahasa Indonesia ini, mempergunakan sasaran bahasa 
Indonesia sebagai yang terdapat dalam ceramah, kuliah, khutbah (yang di-
ujarkan oleh orang yang berpengaruh) dan bahasa surat kabar yang dibaca 
oleh infonnan-informan yang berbeda latar belakang bahasa daerahnya agar 
didapatkan lafal (realisasi fonem). Jumlah informan adalah 35 orang. 
BAB III KLASIFIKASI DAT A 
3.1 Data Lepas 
Yang dimaksud dengan data lepas di sini ialah penjabaran data rekaman 
transkripsi fonetis seperti yang terrnuat dalam tabel data. Secara utuh data 
ini dapat dilihat pada tabel data itu atau dapat juga didengar pada rekaman 
pita. 
Data ini sengaja dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu data lisan spontan 
atau bukan penyuaraan suatu teks sebagai data primer dan data li8an penyua-
raan teks sebagai data sekunder. 
Perlu juga dikemukakan bahwa setiap jenis ucapan hanya akan dimuat 
satu kali saja. Kata-kata yang disajikan di bawah ini dalam bentuk tulisan 
fonetik. 
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ta pi ?usaha 
saijanak = sampUrna 
k~mbali karna 













?ikat = PUJP9 say a 
t~UJ&dah raya _ 
garpu pena 
tal)&dah aatRika 
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?ialam 
dinamakan 
































m•.J)SUaah = sap tu 
tuhan tontu 
rr»9ficuti hgitu 
aambutan go mu? 
. dilo-IU W ailcan moltjamu 
~uwa 
I mampu molijurua ?ibu 
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· lupa b~gitu 
manusiYa soribu 
justru tiga pulu 
paulUs ?.;impat pulu 



















































































[?o] ?ol}kos - -
[ey] - - -
[ay] - s.abagaymana s.abagay 
jumpay 
[aw] 





(p] pin tu lampawi sikap = 
p.arsiY apan nampak= mant~p = 
pertambutan bagaymanapun kita~ 
para ta pi tiap 
pa1J3nut=~a walaupUn sabap = 
pad a sampUrna kutip=" 
paulUs k~pada tarhadap = 


















pamuda b~·rapa ?kah 
paikasila kReaY atipitas 
pi pi pi pi 
payU9 garpu 
paylll'} kupil}. 

















bahaya ~mba.l)kl_! =ican 
baorbahagiY a mlilmbahk-
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[t] tiga natal giYat 
t::i·r?utama pintu masarakat= 
tirakatan kita &a9at = 
tiygi batiniYah mGl'lj•>rit = 
ta? t0:>r?utama !.::>lat= 
t:>k1::>h tirakatan !!:)lat= 
tida? paifumbutan barturuCturuC 
tGrliata satu ma111urUt 
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tuhan ma!Jh~!i liwat = 
tit1? dimak-sut !can lewat = 
tola? untUlf zakat= 
talah kristUs ?am pat = 
tiYap= ya?itu dimak=sut= 
tapi katolik= suht = 
ta·rmQnu9 tar'li.ata fuat= 
tg rcant umkan sambutan cg.pat = 
ta di justru rambut= 
tuhan ma mba9kit 'lean sikat = 
tat') gal m.i!Jhayati p:>tbt= 
tigablas b krisfa.n:m ?ikgt= 
tahun misteri rnaliYat= 
tida? tit1? m;ilihat = 
tarmasuk= sadHe·tan 
tidak= ditaladankan 
tarlapas = man tap 
tGrna? m;i.1}ikuti 
tulus fak=ta 
ta ta pi mg~ll)kat 'lean 
' tantu m.i·~yati 
ta9gal kitap 
tanda kata 
kutip= nan ti 
titi? kaliYatan 











Bunyi Awai · Tengah Akhir 
tuju sap-tu 
titik"." bgrturut =turut = 
titi? ?itu . 
tek= ~rtama? 





























































disasu w aikan sap=da 
dari kapada 
dagx9 manjadi 



















[!] !;)li9a - -
tidur 
f d] - hi<Jug -
!i4ur 
[k] kita tirakatan nampak= 
knst~n m:)mb~akan untuk= 
knstus diray~an katolik= 
katolik= sikap saj:)nak= 
bba?ikan dimak = sut ~an m:lmbahk= 
karna t:>loh m<:)nar1k= 
ki:iknstanan lll!)kah tarmasuk= 
bpada ma 9ajarka_!l tidak= 
hmbali masarakat- mutlak= 
kalo mo:>mbaylat ~an tek= 
kitap = disasu w aikan titik= 
kata dit·;)ladankan ~lunjuk= 
kaliYatan 
~ j:>pc:>k= mi;)!)ilmti 
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kutip= mi skin 
koma bicarakan 
























































garpu bagaymanap Un 
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[?] ?' . .m1 ba·r?ada juga? 
?ada di?ambaIJ ta? 
?oral) t;)r?utama tida? 
?usaha sa?orat} jaja? 
?itu ya?itu tit1? 
?oleh k~ba?ikan tola? 
0~ar ?insa?alah ma9:}IJa? 
?ajaran inh?alloh ?aja? 
?rum dijama?kan ?untU? 
?inb?alah ya?ini lim ? a . 
?alah fi?il kalo? 
?adalah p.:lrtana?an dimasa? 
?i:man kaoojahtarn?an tiama? 
?isi kam~rdeka?an bapa? 
?agUq ~n.;)rima?an bana? 
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?unda9' katiga? 
?ilmu buka? 
















. "? . JaII. 
?ana? 
Roko? 
[c} cara sacara 
-
ca cat = suci 
cuwil t ·arcantumkan 
= bicarakan capat 
I I cacat I 





I LlJ jaja? ajar an 
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[s] sudah masa yes Us 
sah9 parSiYapan kristUs 
s3cara knst3n m3lijurtis 
S3?or11:9 mgrasakan manayis 
sana disasuwaikan harUs 
sini misteri paulUs 
sabagay ?usaha rum us 
sajara,!1 p3r tigabalas 
sikap justru ixlas 
satu basar tarl~pas 
san1a desl!nibar h!>n~ris 
ssbagaymana tarmastik= ciiYatas 
S9mptJtna dos& t~s 
































































.1 • ... , 
. . 
... . , 
• : • 
0lahirir ah 
· ro~:>b 
' , ; bahwa 
:ma!)h:>rmati 
bahkan .. : '· -9~jar$11 




· ' , -~ IMIJgugah 
I~' fagkah 
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lalur telah 
. ; 
' tahun ?adalah 
'· 
., 
. . leher i boleh ' ~ ~ fahami malah 
kas<}ljahteraan fit rah 
samblih 
., .. , 
'' 
ditambah 








[v] '. ., - - -
' 
' 
[z] zakat= . , ... iaz1nU'la -
' 
'. 




m.i!Jhormati lampawi t.ircilntUm 
. 
memang hampa? ., ?islam 
ma l}ajarka~ ,. · j.'" panambutan hukl.lm 
masarakat 
' 
m;}mb~gakan . silam 
maljgugah ?umat minim 
mamb~It~an sama b.ilum 












manil)kaCkan ... mg mbatkJt lea~ .. ' 















'' . . ~- . 
,., ., 
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-





mMij;irit rum Us 





mGnjurUs lim ? a. 
m<Jnjamu manjamu 
m;ilakukan ~rtaq:1a 





minim lam an a 
malakukaMa dimasa? 












mg mb a.rond:i 9 dimak=sut= 
mgntRi difahami 
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mainuhs kikembaykan 
min Um demokrasi 
m:me:!)o? jumpay 



















I p:imuda? farmak =tup = 
n:'.)m<ir 
[n] natal ?untUk= da9an 
namUn ? ' . . lill tirakatan 
nampak= batiniYah bukan 
nan ti s<ibagaymana dirayakan 
namaifa I>~9U1ut=na bahkan 
nabi S3rani dan 
n:lm•M sab;11naffia pgnarilbutan 
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... 
































; pan a 
. 
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ma11gugah ?oral) 
maningkat 'lean dagil) 
ma mba91c1t 'lean tmnanUI) 
mat)hayati ?agU9 










ma9apa mamba r :md :.H) 
I tGlll)a hidu9 
I 
mane·9:i? payul} 
j:i~:i ? barban9 
tarm~nu~ 
?ika t - piIJgaIJ 
[I] lalu lalu natal 
lahiriYah dalam tll9-gal 
lam diluwar cuwil 
laz1m sahl). ma9ambil 
lagi dalam fi?d 
la9kah katolik= sosial 
lGbih balum pensil 
lupa ?oleh b:i tol 
Hrna t:ila? 
liwat = ditaladankan 




le her bahk= 
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[r] r~ - bar?ada ?agar 
raxmat-i'l.a tirakatan ?axu 
rum US m~_9h:>·rrnati lalur 
ray a nagara b"nar 
rasa parsiYapan b3sar 
ratus sacara liYar 






knstus tidUr : 
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! deoomb,ar mQnurut = 





























[R] Rasa tasRik= sukaR 
R::ixani mantRi 
R:ib? kReY atipitas 
s.'ltRika 
[w] walawpUn bahwa 
wek.ir jawapan 
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[bl] blaka9 sambhh -
blUm 
[tl] tlah mutla? -
p:>tbt = 
[ sl] - ?1slam -
[xl] - ?ixlas -
[hl] - mahlU? -
[pr] proklamat:>r - -
pribadi 
[br] brikan mambri -
bra pa 
br:>s 





[tR] - mantRi -
[dr] drama - -
[kr] kn st an demokrasi -
kristUs demokrasi 
kreY atipitas 
[sR] - tasRik= -
[st] start = - -
[ str] strika - -
[stR] stRika - -
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[i?1] 





























































k;i m;irdeka ?an 













































?rns ;)tr Uk= si 
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studiYo ?impi 

















m;iniC b ;irfariY asi 
siswa? barpariYasi 
siswah kopi 
risns;i k :>pi 
nasiY onahsma pribadi 
brnsin tdevisi 
p:ilantikan talafisi 
plantikan k :>nsa truk = si 




- s:isiY al I 










































































[?1] ?instrUksi fi?Il -
?mdonesiYa ga?1p = 
?mstrumen 
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[ e] eja resars sore 
eja? pleYonasma sore 












[?e] ?ekor - -
?esa 
?ekonomi 




Ejei? _ resar 
ejek- pale.Y o.nasme· 























































[a:] ~sa ~nti:!J pleY onasmai 
pen} ii:!} bagas~ 
kailam r~~ 
raisers~ · risers~? 
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m:H}~nay 
n::imnr 
[?;}] = ?ampat_ - -
?;}ndap-




?ampat = pleYonasma 
ma ti bahw~ 































































































































































[Ya] - diYalok= -
sosiY al i 
bQrfariY 8't 
[wa] mu wit :.:: guwa 
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rusa? tuju ·· 
studiYo tamu 
struktur bahu 

















k~tida ?mampu wan 
?instrumen 
























































































































[p] pantir} ?ampat = tutU( 
paqfir} ?apa . tutup 
famb~ = p:mt19 sapu 
paku tampat = ga?1p 
panta9 spasi 3'a?1p = 
politik= sapray . • magnp _ 
pl~Y:inasma skrip=si mahnp 
plenonasma ehponen ma3'np = 
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pJeYonasmQ eksponen = waj1i; 
p31e.Y onasme kompJ.eks korp 
prasojarah koinplek= kor-.>g = 
psikologi ?impi asap 





. p3tani ?april 
P3tani? b;)rpariY asi 
pffic31) kopi 













































[t] tembo? ?itu ?;)lmpat = 
toko p~nt~ kalimat = 
tutU( mati wujuC 
tutup ?ultimatum saklt= 
t:nbaq ?:llto zaC 
tikUs ?oto l;nat = 
t:llrjUn tutup: !arat= 
tanx tut up ma!'arakat = 
tujuh pantl9_ t~mpat-
tuju politik- filsafat= 
t;)mpaC matih zakat= 
tanam ma ti sakat= 
tan a brutu xianat = 
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tai!a? bruto kiYan~t= 
tanaq kritik= m~niC 
timUr frat~r ?ampat= 
tragedi kwintal JllUwat= 
tragedi stµdiYo ~t:>t 
translmp -Si struktur b:'.)b:it = 
tarix ?Instr.Uk= si . ljhat= 
ta Rix :>byek=tif . jum?a( 
timbul xawatu . b~baC 
tamu ixtiY ar mik rat = 
tamu? ?ente!} piYolet= 
' 
ti.6ju bante9 fiYolet= 
tr em patani ~~ = ; 
televisi piatani? masarakat = 
talafisi bantu rnabrakat = 
transpor bantu? pl~it= 












. satiya . ' l 
satya l 
. . kara?yatan ' 1! 
' fakultas • ,j •• •• 
; 
sasta-ra ._, ~ . ~ 
sastra ; 
' . 
~0tid.l!-k =~ampu wan .. 
ketida?mafupuwan 
' 




























[d] duri gad1s . . 
-

















k;}1tidak = marnpu wan 
... 
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CH - pantil) -
mati 
[4] - riqo 
-
[k] kiYos ?ekor nene-k-
ky:">S ?ek~r politik= 
kayu ?0.,1Jk¢s mubalik= 
kalam toko rusak= 
kalimat= paku - klinik= 
kabar jika kritik= 
k~nal tikUs komp~k= 
kawm film mdek-
klinik= sakit= mahluk= 
kritik= li;lkas ooqkak= 
kw int al maJarakat= ,:">bk 
korp = struk=tur pPndP·k 
k,:">oop = ?mstruk=si b1erak= -
kiYanat= skala ?" !iak= .m 
kosa sknp=si ?untuk-
kosa? transkrip = si duduk= 
kosah k,:>mpleks 1ejek= 
kad':'> ,:')byiek =tif breoek= 
kado z.akat= hstnk= 
kiri sakat = 
kir"? 1. oolaka 
k,:>koh ?ukUr 
k,ara?yatan ~lantikan 
kiaokial'ilwarga ?an kokoh 
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[?] 1itu fi?Il nene? 
?~ ma?af temb.:i? 
?ulal) ga?1p = dudU? 
?ultimatum jum?at hari? 
?ek{).r kgra?yatan talia? 
?ekor kgbluwarga?an tari? 
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curaq 
m jika wujut = mi?raj 
jag Un pras;lj~rah 
jUs waj1p 
jUz 'tujuh 




[f] fi?Il nafsu ma?af 
fiYI} ?inflasi ?obyek=tif 
film d~finisi ?awditif 
flamboyan de·finisi ?aoditif 
frat~r refolusi filsUf 











[s] sore rnser~ kiYos 
sore rES;}r kyos 
sapu nafsu tikus 
salm buqsu hrpcos 
= sak1t psikologi res;lrs 
swadaya psikoloxi gadis 
spasi rusak l;}kaS 
~pray rusa? xas 
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struktur ?msaitrUk = si kompleks 
ska la pleY onasma kompleks 
sknp=si transknp = si pers 
sakat pleonasme jUs 
s:>r:>l} eksponen ?ateis 
SOl}ay ckspom;.n bebas 
su9ey 
€ksp:in;n fakultas 















































smafamro ko:m8'itruk = si 
swara tgofafisi . 







[s) wat= mooakat= 
Meh 
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[h] hari? ?ilham oontoh 
honons mahnp pras;)jarah 
h;>nons bahwa .tujuh 
jahe ?oleh 
jahe? ?olieh 
bahu - ~h 
lihat= ; lasih · 
po hon badah 







' [v] visuil revolusi 
-
?mvestor 
[z] zaC liazat = jUz 
zakat= azimat-
ziYarah = azap 
[3'] 3aip = ma~np = mubah3 
[m] mati ?ultimatum ?ilham 
ma ti b€mbo? ?ultimatum 
ma?af ?iampat: kalam 
mdarakat= lQmbap tanam 
maxlU? kalimat= gr~ 
magr1p namah tr em 
= fefam ma3np nama 
mubAh3 tQmpat = peliam 
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muw~t= pleYonasma 
masti pale Y :masme. I 
mE•far flamboyan 
mad ya drama 
mode· ran dwidatma 
mandgrita kompl·eks 
















no mar : 
[n] nene? pant it} tarjUn 
nenek= pan tat} flaml;>oyan 
nama pant19 sahn 
nafsu oontoh ?al)Il'l 
namah dindIIJ kawm 




nilay kanal ?agen 
nomor kwintal bukan 
nom~r ti:ansknp=si po hon 
eksponen ?imbawan 
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mgnit- kg tidak = mampu wan 
p::mdok= slogan 
p:ind:i? fr:in 
definisi frahmen I dafinisi prahmen 
d~finisi smalgmen 


































[n] - IXJr,i.tU,. -






































[I] fambap = ?1lham ?awal 
fa-kas blam fi?Il 
lazat= kalimat = fiYil 
b~cat= politik= 9:>brol 
hstnk= "' mubalik= kanal 
mubali3 global 
tula~ kwintii.l 
pie' onasma obral 
pleonasme obral 
, pleY onasma timbUI 
bl~o sosiY al 
bla.!)kO!? S:>siY al 
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[r] raffou ~re res~r 
ra,seirs~ sore ?ebr 
r€1S:l!r ta1rba9 ?ebr 
reis:l!rs duri kabar 
rusak= c-::>ro9 ?e,oe.r 
rusa? n'lsersa film 
rid:) re8'lrs · ruYur 
rido,h burUI) fratar 
r:isersa tarjUn tirnUr 
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risers3? pra~jarah per 
refolusi brutu fakir 
revolusi bruto xawatir 
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ba·rbagey 
k::>0nsatruk = si 












[R] - taRix -
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[bl] blanko - -
bbk= 
[kl] klinik -- -
[gl] global - -
[fl] flamboyan ?mflasi -
[sl] slogan - -
[xl] - maxlU? -
?ixlas 
[hl] - mahlU? -
[pr] pras:Jjarah ?aprd -
prahme·n 
pribadi 
[br] bruto 9~brol -
brahma ?obral 
?:ltbral 
[tr] tr em sastra -
tragooi hstnk 
translmp = si ?IndUstri 
transp:M ' 
[kr] kritik= milcrat= 
kritis demokrasi 
dem:>krasi 
[gr] = gram magnp 
-
gratis 
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[fr] fr:rn - -
frat~r 
frahmen 
[ps] psikologi - -
psikoloxi 
[ks] ksatriYa ?eksponen ?eks 
koimpleks 
[rs] - - pers 
mars 




[by] - ?::ibyek=tif -
[ty] - satya -
[dy] - mad ya -
[dw] dwidarma - -
[kw] kwintal - -
kwitansi 
[sw] swadaya - -
swara 
[sp] spasi transp::ir -
sp:mtan 
[spr] sprey - -
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[str] struk=tur ko.nstrUk= si -
strata ?InstrUki= si 
?mstrumen 
[sk] skala - -
sket= 
[skr] skr1p=si transkr1p = si -
[iY1] - fiYJl -
(i?1] - fi?Il -
[iYu] - iUYur 
-




[iYo] - kiY :>S -
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[a?a] - ma?af -
k~k ;)lu w arga ?an 
~ 
[eYo] - feYodal -
[eYa] - beYas1swa -
3.2 Peta Bunyi Bahasa Indonesia 
3.2.1 Vokoid BAGAN I 
VOKOID BAHASA INDONESIA 
De pan Tengah Belakang 
?· ?u Tinggi .1 i : ?i: u ?u: atas 
i: u: 
Tinggi 
I ?I ?;) bawah yl u 
Menengah ?e ?o 
-
atas e 0, 
Menengah ?€. ?.o 
bawah € 0 
?a 





DIFTONG BAHASA INDONESIA 
De pan Tengah Belakang 
Tinggi 
atas. 
Tinggi i · u [eyl 
























t tak bersuara 












KONTOID BAHASA IN6oNESIA 
Den- Al Retro- Pa- Ve- Uvu- Glo- La-
ta! veo flek la- lar Jar tal ring-
Jar tal al 
t ! k ? 
d ~ g 
c 
j 
" h s s x 
z 3 
n 






3.3 Deskripsi dan Ilustrasi Bunyi dalam Kata 
3.3.1 Deskripsi Vokoid 
Penggolongan vokoid didasarkan atas kriteria sebagai berikut. 
a. Bagian lidah yang terletak paling tinggi dalam mulut menghasilkan 
penggolongan vokoid atas vokoid depan, tengah, dan be1akang. 
b. Ketinggian bagian lidah dalam mulut yang berhubungan dengan 
posisi rahang bawah menghasilkan vokoid tinggi atas, tinggi bawah, 
menengah atas, menengah bawah, dan rendah. 
Dalam hubungannya dengan ketinggian bagian lidah ini, vokoid 
dapat dikelompokkan sebagai berikut. Bila lidah diangkat setinggi-
tingginya akan terjadilah vokoid tertutup; bila lidah terletak serendah-
rendahnya akan terjadi vokoid terbuka; bila tinggi lidah mengambil 
jarak kira-kira sepertiga dari posisi terendah ke posisi tertinggi akan 
terjadi vokoid setengah terbuka; bila tinggi lidah mengambil jarak kira-
kira dua pertiga dari posisi terendah sampai ke posisi tertinggi akan 
terjadi vokoid setengah tertutup. 
c. Keadaan lubang antara bibir atas dan bibir bawah dapat berbentuk 
bulat atau tertarik ke sisi sehingga merupakan lekah panjang. Hal 
ini dapat menghasilkan vokoid bulat dan vokoid tidak bulat. 
d. Adanya bunyi pengiring sebagai akibat koartikulasi dan perpanjang-
an bunyi dihasilkan vokoid yang diglotalisasi (glotis ditutup sebelum 
vokoid diucapkan sehingga terdengar bunyi [?] vokoid yang dipala-
talisasi (lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-langit sebe-
lum vokoid diucapkan sehingga terdengar bunyi [y] . Vokoid yang 
dilabialisasi (kedua bibir dibulatkan sebelum vokoid diucapkan 
sehingga terdengar bunyi [w] ::> , dan vokoid yang diperpanjang. 
3.3.2 Ilustrasi Vokoid 
I) [i] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat. Bagian 
depan lidah dinaikkan setinggi-tingginya; bentuk bibir merentarig,- . 
seperti pada [tiga] tiga. 
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2) [?i] adalah vokoid depan , tinggi atas, tertutup, tidak bulat, di-
glotalisasi. Bagian depan lidah dikeataskan setinggi-tingginya, 
bentuk bibir merentang, tetapi sebelum itu glotis ditutup, seperti 
pada [?itu] itu . 
3) [?i:] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat, di-
glotalisasi, panjang. Bagian depan lidah dikeataskan setinggi-tinggi-
nya, bentuk bibir merentang, tetapi sebelum itu glotis ditutup, dan 
pada posisi ini arus udara ditambah lamanya, se:perti pada [?i:man] 
iman . 
4) [i:] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat, 
panjang. Bagian depan lidah dikeataskan setinggi-tingginya, bentuk 
bibir merentang, dan pada posisi ini arus udara ditambah lamanya, 
seperti pada [hi:dU9] hidung. 
5) [I] adalah vokoid depan, tinggi bawah, antara tertutup dan se-
tengah tertutup , tidak bulat . Bagian depan lidah dikeataskan, 
tetapi tidak setinggi posisi [i] , dan bentuk bibir merentang, seperti 
pad a [ sahl)] saling. 
6) [?1] adalah vokoid depan, tinggi bawah, antara tertutup dan se-
tengah tertutup, tidak bulat, diglotalisasi. Bagian depan lidah di-
keataskan, tetapi tidak setinggi posisi [i], bentuk bibir merentang, 
tetapi sebelumnya glotis ditutup, seperti pada [fi?Il] fiil. 
7) [e] adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup, tidak 
bulat. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira dua pertiga dari 
posisi terendah sampai posisi tertutup; bentuk bibir merentang 
agak lebar, seperti pada [mane110?] menengok (dialek Bima) . 
8) [?e] adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup, tidak 
bulat. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira dua pertiga dari 
posisi terendah sampai posisi tertutup; bentuk bibir merentang 
agak lebar dan sebelumnya glotis ditutup, seperti pada [?ekonomi] 
ekonomi (dialek Bima). 
9) [ E] adalah vokoid de pan, menengah bawah, setengah terbuka, 
tidak bulat. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira sepertiga 
dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi; bentuk bibir 
merentang agak lebar lagi, seperti pada [saderetan] sederetan. 
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10) [?€ ] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka, 
t idak bulat, diglotalisasi. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira 
sepertiga dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi; bentuk 
bibir merentang agak lebar lagi dan sebelumnya glotis tertutup, 
seperti pada [?EcEr] ecer. 
11) [a] adalah vokoid tengah, setengah terbuka, netral. Bagian lidah 
antara lidah depan dan lidah belakang dikeataskan kira-kira se-
pertiga dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi. Bentuk 
bibir metentang agak bulat (keadaan yang sering disebut netral), 
seperti pada [da9an] dengan; Pada umumnya vokoid [al ini ber-
sifat kend ur, lidah tidak tertarik at au terjulur. 
12) [?:> 1 adalah vokoid tengah, setengah terbuka, netral, diglotalisasi. 
Bagian lidah antara lidah depan dan lidah belakang dikeataskan 
kira-kira sepertiga dari jarak posisi terendah sampai posisi ter-
tinggi. Bentuk bibir merentang agak bulat (sering disebut netral) 
dan sebelumnya glotis tertutup, seperti pada [?ampat =1 empat. 
13) [al adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat. Bagian 
lidah antara lidah depan dan lidah belakang tetap terletak serendah-
rendahnya; bibir terbuka tidak bulat, seperti pada [dan1 dan. 
14) [?al adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, diglotali-
sasi. Bagian lidah antara lidah depan dan lidah belakang tetap ter-
letak serendah-rendahnya; bibir terbuka tidak bulat, dan sebelum-
nya glotis tetap tertutup, seperti pada [?ajaran1 ajaran. 
15) [Y al adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, dipalatali-
·sasi. Bagian lidah antara lidah depan dan lidah belakang tetap ter-
letak serendah-rendahnya. Bibir terbuka tidak bulat dan sebelum-
nya lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-langit, seperti 
pada [giY at =1 giat. 
16) [wa1 adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat. Lldah 
tetap terletak serendah-rendahnya. Bibir terbuka tidak bulat dan 
sebelumnya kedua bibir itu sudah dibulatkan dahulu, seperti pada 
[duwa1 dua. 
17) [u1 adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, .bulat. Lldah 
bagian belakang dinaikkan setinggi-tingginya; bentuk bibir mem-
bulat tertutup; jarak antara kedua rahang mengecil seperti pada 
[mU,gu1 minggu: 
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18) [u:] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat. Lidah 
bagian belakang dinaikkan setinggi-tingginya; bentuk bibir mem-
bulat dan tertutup; jarak antara kedua rahang mengecil dan pada 
posisi ini arus udara ditainbah lamanya, seperti pada [tu:lll9] 
tulang (informan dari Flores). 
19) [?u] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup,'bulat, diglotali-
sasi. Lidah bagian belakang dinaikkan setinggi-tingginya; jarak 
antara kedua rahang mengecil dan sebelurnnya glotis ditutup, 
seperti pada[?unta] unta. 
20) [?u:] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat, diglo-
talisasi, panjang. Lidah bagian belakang dinaikan setinggi-tinggi-
nya; jarak antara kedua rahang mengecil dan sebelurnnya glotis 
ditutup; posisi serta arus udara ditambah lamanya. 
21) [U] adalah vokoid belakang, tinggi bawah, antara tertutup dan 
setengah tertutup, bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan, tetapi 
tidak setinggi posisi [u]. Bentuk bibir bulat kecil; jarak antara 
kedua rahang tidak terlalu pendek, lebih-lebih bila diikuti bunyi 
hambat, seperti pada [cukUp=) cukup dan [taluTijUk] telunjuk. 
Bila [U] diikuti oleh nasal, posisinya cenderung ke atas, seperti 
pada [namUn] namun. 
22) [o] adalah vokoid belakang, menengah atas, setengah tertutup, 
bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira dua pertiga 
dari jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir bulat 
kecil, jarak kedua rahang agak besar, seperti pada [koma] koma 
(Ambon). 
23) [?o] adalah vokoid belakang, menengah atas, setengah tertutup, 
bulat, diglotalisasi. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira 
dua pertiga dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi. 
Bentuk bibir bulat kecil ; jarak antara kedua rahang agak besar dan 
sebelumnya glotis tertutup, seperti pada [?oP9rasi] operasi 
(Ambon). 
24) [:>] adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka, 
bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira sepertiga dari 
jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibi.r membulat 
dan besar serta jarak rahang agak lebar, seperti pada [t:>la?] tolak. 
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25) [?:>] adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbul\a, 
bulat, diglotalisasi. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira 
sepertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir 
membulat dan besar. Jarak rahang agak lebar. Sebelum posisi ini 
glotis tertutup, seperti pada [?elo?] olok. 
3.3.3 Deskripsi Diftong 
Yang dimaksud dengan diftong ialah penyatuan dua vokoid dalam 
sebuah suku kata yang timbul karena adanya peluncuran bunyi dari 
sebuah vokoid menuju ke arah vokoid lainnya dan terjadi dalam satu 
hembusan nafas. 
Dalam bahasa Indonesia luncuran itu dimulai dari vokoid [€·] 
dan [a] yang menuju ke arah [i] dan juga dari [o] dan [a] yang me-
nuju ke arah [u] . Diftong bahasa Indonesia selu.lu merupakan diftong 
menurun karena puncak kenyaringan selalu terdapat pada vokoid r €] ' 
[a] atau [o], atau dengan kata lain vokoid permulaan selalu lebih 
nyaring daripada vokoid berikutnya.Selain itu, diftong bahasa·Indonesia 
selalu dimulai dari vokoid yang lebih rendah menuju ke arah vokoid 
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diftongnya selalu merupakan diftong 
menutup. 
Diftong-diftong itu ialah sebagai berikut. 
a. [ey] adalah diftong menurun, diftong menutup, seperti pada 
[SUIJ.€.Y] sungai (Batak). 
b. [ay] adalah diftong menurun, diftong menutup, seperti pad a 
[ su9ay] sungai (Palembang). 
c. [aw] adalah diftong menurun, diftong menutup, seperti pad a 
[kalaw] kalau (Jawa/TV). 
d. f<>w] adalah diftong menurun, diftong menutup, seperti pada 
[kowsa] kausa (Alor). 
3.3.4 Deskripsi Kontoid 
Penggolongan kontoid didasarkan pada kriteria sebagai berikut. 
a. Cara menghalangi arus udara yang keluar dari paru-paru, dalam 
hal ini akan diperhitungkan imbangan halangan yang akan dialallti 
oleh arus udara. 
b. Titik penghalang arus udara yang akan keluar itu dan alat ucap 
yang memegang peranan dalam membentuk halangan itu. 
c. Keadaan pita suara yang ikut bergetar atau tidak. 
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d. Keadaan lepas atau tidaknya arus udara yang keluar melalui rongga 
mulut. 
Berdasarkan kriteria a, kontoid dapat dibedakan atas kontoid 
hambat, afrikat, geser; nasal, lateral, dan getar. 
Berdasarkan kriteria b, kontoid dapat dibedakan atas bilabial, 
labiodental, dental, alveolar, palatoalveolar, palatal, velar, uvular, dan 
glotal. 
Berdasarkan kriteria c, terdapat kontoid bersuara dan tidak ber-
suara. 
Berdasarkan kriteria d, khusus mengenai kontoid hambat , kon-
toid dapat dibedakan atas kontoid lepas dan kontoid tidak lepas. 
Khusus mengenai [ w, y] perlu ditambahkan keterangan singkat. 
Kedua bunyi itu tidak pernah memiliki puncak kenyaringan atau bunyi 
itu tidak pernah silabis. Jadi, bunyi-bunyi itu sebenarnya tergolong 
vokoid; namun, untuk kepentingan praktis, bunyi-bunyi itu digolong-
kan sebagai kontoid. 
Selanjutnya, sifat tiap-tiap bu.~yi itu dapat diuraikan sebagai 
berikut . 
3.3.S Ilustrasi Kontoid 
1) [p] adalah kontoid hambat, bilabial tak bersuara, lepas. J alan 
udara tertutup sama sekali oleh terkatupnya bibir atas dan bibir 
bawah. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga arus udara tidak 
dapat mengalir melalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru 
ketika bibir dibuka, keluar dengan lepas dari mulut. Selaput suara 
tidak ikut bergetar, seperti pada [pintu] pintu. 
2) [p =1 adalah kontoid hambat , bilabial tidak bersuara, tidak. lepas. 
Terjadinya bunyi itu sama seperti [p] , tetapi arus udara yang di-
desak dari paru-paru waktu keluar melalui mulut tidak segera di-
lepaskan, seperti pada [kut1p ""] kutip. 
3) [b] adalah kontoid hambat, bilabial bersuara, lepas. Jalan udara 
tertutup sama sekali katena terkatupnya bibir atas dan bibir bawali. 
Langit-langit lunak dikeataskan sehingga arus udara tidak dapat 
keluar melalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru, ketika 
bibir dibuka, keluar dengan lepas dari mulut. Selaput suara ber-
-getar dan tekanan hembusan napas lebih lemah daripada terjadinya 
[p] , seperti pada [bahkan] bahkan. 
4) [t] adalah kontoid hambat, alveolar tidak bersuara, lepas. Jalan 
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udiqa tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekan ke kaki gigi. 
Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak dapat keluar 
melalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru, ketika ujung 
lidah diturunkan, keluar dengan lepas dari mulut. Selaput suara 
tidak bergetar, seperti pada [tiga] tiga. 
5) [t=] adalah kontoid hambat, alveolar tidak bersuara, tidak lepas. 
Terjadinya bunyi itu sama seperti [t], hanya saja udara yang ter-
kurung itu tidak segera dilepaskan, seperti pada [ sak1t =1 sakit. 
6) [d] adalah kontoid hambat, alveolar bersuara, lepas. Jalan udara 
tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan ke lekum gigi. 
Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak dapat keluar 
melalui hidung. Tekanan udara dari paru-paru dari bunyi ini lebih 
lemah daripada tekanan untuk [t] , udara segera dilepaskan dari 
mulut dan pita suara bergetar, seperti pada [d;.9an] dengan. 
7) [t] adalah kontoid hambat, retrofleks tidak bersuara, lepas. Jalan 
udara tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan ke 
langit-langit di belakang lekum gigi dengan ujung lidah mengarah 
ke belakang dan Iangit-langit lunak dikeataskan. Udara tidak keluar 
melalui hidung. Udara ditekan dari paru-paru; udara segera pilepas-
kan dari mulut; dan selaput suara tidak bergetar, seperti pada 
[ma~i] mati (Bali). 
8) [g] adalah kontoid hambat, retrofleks bersuara, lepas. Jalan udara 
tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan ke langit-langit 
di belakang lekum gigi dengan ujung lidah mengarah ke belakang 
dan langit-langit lunak dikeataskan. Udara ditekan dari paru-paru 
dan segera dilepaskan dari mulut; tekanan relatif lebih lunak dari-
pada untuk [!] dan pita suara bergetar, seperti pada [!fgUr J tidur 
(Bali). 
9) [k] adalah kontoid hambat, velar tidak bersuara, .lepas. Jalan 
udara tertutup sama seka1i karena pangkal lidah ditekankan ke 
langit-langit keras. l..angit-langit lunak dinaikkan supaya udara 
tidak keluar melalui hidung. Udara ditekan dari paru-paru; udara 
dari mulut segera dilepaskan, seperti pada [sikap=] sfkap. 
10) [k=] adalah kontoid hambat, velar tidak bersuara, tidak lepas. 
Terjadinya bunyi ini sama seperti pada [k], hanya saja udara tidak 
segera dilepaskan dari mulut, seperti pada [klinik=] klinik. 
11) [gJ adalah kontoid hambat, velar bem1ara, lepas. Jalan udara ter-
tutup sama sekali t- · rena pangkal lidah ditekaiikan kelanglt-langlt 
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keras. Langit-langit lunak dinaikkan supaya udara tidak keluar me-
lalui hidung. Udara ditekan dari paru-paru. Tekanan ini relatif 
lebih lemah daripada untuk [k) . Jika lidah ditarik ke bawah, udara 
segera lepas dari mulu t. Dalam hal ini salaput suara bergetar, seperti 
pada [ nagara] negara. 
12) [?) ~alah kontoid hambat, glotal tidak bersuara, tidak lepas. Jalan 
udara tertutup dengan sempurna karena sepanjang selaput suara 
merapat seluruhnya. Dengan adanya desakan udara dari paru-paru, 
selaput-selaput itu tiba-tiba dipisahkan sehingga terjadilah bunyi 
. ini. Dalam hal ini selaput tidak tergetar, sedangkan udara tidak 
segera dilepaskan dari mulut, seperti pada [ta?] tak. 
13) [c] adalah kontoid afrikat, palatal tidak bersuara, lepas. Jalan 
udara · sama sekali tertutup karena daun lidah ditekankan ke langit -
langit, sedangkan langit-langit lunak dikeataskan agar udara tidak 
keluar melalui hidung. Kemudian, pertghambat tadi dipecahkan, 
yaitu alat yang menghambat jalannya udara itu memisahkan diri 
dengan perlahan-lahan sehingga sesudah bunyi hambat segera ter-
dengar geserannya. Sela put suara tidak bergetllr, sedangkan udara 
dapat lepas dari mulut, seperti pada c~cara] secara. 
14) fj] adalah kontoid afrikat, palatal bersuara, lepas. Terjadinya 
bunyi ini hampir sama dengan terjadinya [c]. Perbedaannya adalah 
hembusan napas dari paru-paru itu tekanannya relatif lebih lemah 
daripada untuk [ c] dan selaput suara ikut bergetar, seperti pada 
fjaja?] jejak. · 
15) [ f] adalah kontoid geser, labiodental tidak bersuara, lepas. Bibir 
bawah dilekatkan ke gigi atas, tetapi udara dapat keluar melalui 
sela bibir dan gigi, dan ruang iantargigi ; glotis tetap terbuka ~an 
langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak dapat keluar 
melalui hidung. Selaput suara tidak bergetll. dan- udara keluar -darl 
mulut, se'perti pada [fak=ta] fakta. 
16) [r] adalah kontoid geser, alveolar tidak bersuara, lepas. Daun lidah 
ditekankan pada kaki gigi dan lidah depan dinaikkan ke arah langit-
langit keras. Gigi dirapatkan; langit-langit lunak dikeataskan se-
hingga udara tidak keluar melalui hidung. Ruang antara daun 
lidah dan kaki gigi sangat sempit, tetapi udara dipaksa keluar 




17) [ s] adalah kontoid geser, palatal tidak bersuara, lepas. Daun lid ah 
ditekankan ke langit-langit keras. Ruang antara daun lidah dan 
lekum gigi lebih besar daripada [sl, tetapi jalan udara antara lidah 
dan langit-langit lebih sempit daripada [sl. Pita suara tidak ber-
getar dan udara dapat keluar dari mulut dengan lepas, seperti pada 
[1:ilat =1 sa/at dan [~arat =1 syarat. 
18) [xl adalah kontoid geser, velar tidak bersuara, lepas. Lldah bela-
kang dilekatkan ke langit-langit lunak. Langit-langit lunak sendiri 
dikeataskan sehingga udara tidak keluar melalui hidung. Udara 
dipaksa keluar melalui halangan tadi sehingga lepas dari mulut. 
Dalam ha1 ini selaput suara tidak bergetar, seperti pada [?axir l 
akhir. 
19) [h] adalah kontoid geser, glotal tidak bersuara, lepas. Udara dapat 
keluar sebagai geseran melalui glotis yang terbuka lebar; kemudian, 
udara itu keluar dengan lepas melalui mulut. Selaput suara tidak 
bergetar, seperti pada [haril hari. 
20) [ v] adalah kontoid geser, labiodental bersuara, lepas. Bibir bawah 
dilekatkan ke gigi atas dan udara keluar melalui sela bibir dan gigi, 
dan ruang antargigi. Sementara itu, glotis tetap terbuka dan langit-
langit lunak dikeataskan; selaput suara ikut bergetar; udara itu 
lepas dari mulut, seperti pada [t:iol~visil te/evisi. Bunyi ini jarang 
sekali terdapat dalam pengucapan bahasa Indonesia. 
21) [zl adalah kontoid geser, alveolar bersuara, lepas. Daun lidah di-
lekatkan pada kaki gigi dan lidah depan dinaikkan ke arah langit-
langit keras. Gigi dirapatkan dan langit-langit lunak diangkat ke 
atas sehingga udara tidak keluar melalui hidung. Ruang antara 
daun lidah dengan kaki gigi sangat sempit, tetapi udara dipaksa 
keluar melalui halangan itu dan akhirnya lepas dari mulut. Se-
mentara itu, selaput suara bergetar, seperti pada OUzl juz, [zat=] 
zat, dan [l~zat=] lezat. 
22) [ 3 l adalah kontoid geser, velar bersuara, lepas. Lldah belakang di-
lekatkan ke langit -langit lunak; langit-langit lunak sendiri dikeatas-
kan supaya udara tidak keluar melalui hidung. Udara dipaksa 
keluar melalui halangan tadi sehingga lepas dari mulut. Selaput 
suara ikut bergetar. Bunyi ini sangat jarang diucapkan oleh orang 
Indonesia dan hanya merupakan ucapan yang sangat keakrab-
akraban, seperti pada [3arp=] gaib. 
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23) [m] adalah kontoid nasal, bilabial bersuara, lepas. Ja:lan udara 
melalui mulut tertutup dengan sempuma karena kedua bibir ter-
katup. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara yang 
mendapat tekanan dari paru-paru keluar lepas melalui hidung. 
Sementara itu, pita suara bergetar, seperti pada [masa] masa dan 
[ dalam] dalam. 
24) [9] adalah kontoid nasal, alveolar bersuara, lepas. Jalan . udara 
melalui mulut tertutup dengan sempuma karena ditekankannya 
ujung lidah ke lekum gigi. Langit-langit lunak dikebawahkan se-
hingga udara yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar dengan 
bebas melalui hid4ng. Pita suara ikut bergetar, seperti pada [sini] 
sini dan [kasan] kesan. 
25) [9] adalah kontoid nasal, retrofleks bersuara, lepas. Jalan udara 
melalui mulut tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan 
ke langit-langit di belakang lekum gigi dengan ujung lidah mengarah 
ke belakang. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara 
yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar dengan bebas melalui 
hidung. Sementara itu, pita suara juga bergetar, seperti pada 
[paqti!)] penting. Perlu dicatat bahwa ucapan ini merupakan 
pengaruh bahasa Bali. 
26) [n] adalah kontoid nasal, palatal bersuara, lepas. Jalan udara 
melalui mulut tertutup sama sekali karena daun lidah ditekankan 
ke langit-langit. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga ud~ra 
yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar dengan bebas melalui 
hidung. Sementara itu, pita suara ikut bergetar, seperti pada 
(halia] hanya. · 
27) [9] adalah kontoid nasal, velar bersuara, lepas. Jalan udara melalui 
mulut tertutup sama sekali karena pangkal lidah ditekankan ke 
langit-langit keras. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga 
udara yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar melalui hidung 
dengan bebas. Selaput suara ikut bergetar, seperti pada [?iyin] 
ingin dan [datag] datang. 
28) (1] adalah kontoid lateral, alveolar bersuara, lepas. Ujung lidah 
menyentuh lekum gigi sehingga bagian tengah mulut tertutup sama 
sekali. Udara keluar dengan lepas melalui samping (satu atau kedua-
nya) lidah. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak 
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dapat keluar melalui hidung. Sementara itu, selaput suara digetar· 
kan, seperti pada [boleh] boleh, dan [sambil] sambil. 
29) [r] adalah kontoid getar, alveolar bersuara, lepas. Ujung lidah di· 
lekatkan pada lekum gigi dan lidah digetarkan; kemudian, getaran 
itu diperpanjang/menggelundung. l.angit-langit lunak dikeataskan 
sehingga udara keluar melalui mulut, seperti pada [diberi] diberi 
30) [R] adalah kontoid getar, uvular bersuara, lepas. Lldah belakang 
dilekatkan pada ujung langit-langit lunak. Langit-langit lunak di· 
keataskan sehingga udara dapat keluar melalui mulut. Getaran 
yang terdapat pada lidah bagian belakang tadi diperpanjang/meng· 
gelundung. Sementara itu, selaput suara tetap bergetar, seperti 
pada [R:>b?] rokok. Bunyi [R] ini sangat jarang kita dengar. 
31) [w] adalah semivokoid bilabial bersuara dan lepas. Kedua buah 
bibir dikatupkan; ujung lidah diangkat .tinggi-tinggi dan ditarik 
ke belakang, tetapi dengan cepat lidah meluncur menuju vokoid 
lain yang lebih bawah. Tekanan yang digunakan relatif lemah 
dibandingkan dengan vokoid di dekatnya. Dalam hubungan itu 
langit-langit lunak dikeataskan dan udara keluar melalui mulut. 
Sementara itu, selaput suara bergetar, seperti pada [bahwa] bahwa. 
Cata tan 
[w] pada posisi akhir dalam bahasa Indonesia selalu tidak silabis; 
bunyi ini dapat didahului vokoid silabis [a] atau [o] sehingga 
deretan itu merupakan diftong (diftong menurun, diftong menu-
tup), seperti pad a [kalaw] [kal:>w] kalau. 
32) [y] adalah semivokoid palatal bersuara dan lepas. Lldah depan 
didekatkan ke langit-langit; ujung lidah diangkat tinggi-tinggi dan 
dijulurkan ke depan, tetapi dengan cepat lidah meluncur menuju 
posisi yang lebih rendah. Tekanan udara yang relatif lemah keluar 
melalui mulut karena rongga hidung ditutup oleh langit-langit 
lunak yang dikeataskan; sementara itu selaput suara· bergetar, 
seperti pada [yag] yang. 
Catatan 
[y] pada posisi akhir dalam bahasa Indonesia selalu tidak silabis; 
bunyi ini dapat didahului vokoid silabis [a] atau (~] dan deretan 
ini merupakan diftong (diftong menurun, diftong menutup), 
aeperti pada [•\J9ay] [1uney] rungai. 
BAB IV ANALISIS DATA 
4.1 Pasangan Bunyi yang Diragukan 
lierikut ini adalah pasangan-pasangan bunyi yang diragukan status 
fonemisnya. 
a. Vokoid 
(1) [i] - [e] 
(2) (i] - (1] - (?i] - [?i:] - [i:] 
(3) (e] - [e] 
(4) [e] - [a] 
(5) [u] - [o] 
(6) (uj - [U] - (?u] 
(7) [o] - [?o] - [:>] - (?:>] 
(8) (al - (G] 
(9) [a] - f?a] - [Ya] - [w a] 
b. Diftong 
(10) [aw] - [o] 
(11) [ay] - [i) 
(12) [ay] - [ey] 
c. Kontoid 
(13) [p] - [b] 
(14) [b] - [w] 
(15) [t] - [d] 
(16) [k] - [g] 
(17) [k] - [?) 
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(18) [k] - [x] 
(19) [x] - [h] 
(20) [c] - OJ 
(21) [s] - [z] 
(22) [z] - OJ 
(23) [s] - [s] 
(24) [m] - [n] - [Ji] - [9) 
(25) [l] - [r] 
(26) OJ - [y) 
(27) [p] - [f] 
(28) [r] - [R] 
(29) [ ~] - [g] 
(30) [f] - [v] 
4.2 Pembuktian Fonem 
4.2.1 Pembuktian Vokal 
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a. [i] - (e] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
















b. [i) - [1] - [?i) - [?i:] - [i:] merupakan alofon dari suatu fonem 
karena tidak berkontras dalam distnbusi komplementer. 
Bukti: 
[i] terdapat pada suku hidup dalam semua posisi, seperti pada : 
[kita] - [tiga] - (sini] - [hari] - [hati). 
[1] terdapat pada suku akhir mati atau pada suku bukan akhir, 
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tetapi dengan koda bukan nasal , seperti pada : 
[m1skm] - [titI?] - [lahu] - [dag19] - [axu] - [bahk]. 
[?i] terdapat pada posisi awal, seperti pada : 
[?ini] - [?itu] - [?iYalah] . 
[?i:] bervariasi dengan [?i) , seperti pada : 
[?" . ] (?" ] .i.man - .unan . 
[i:] bervariasi dengan [i) , seperti pada : 
[hidUJ]) - [hi:dUJ]]. 
c. [e] - [e] 
Setiap informan mengenal Eel seperti pada [mereka], [sore] , 
[dewasa], [eja], [bebas] dan juga mengenal [E] seperti pada [lehEr] . 
Sehubungan dengan hal itu perlu dicatat hal-hal berikut. 
1) Ada ucapan [l6her] , tetapi tidak ada [leher] ; 
ada ucapan [nene?], tetapi tidak ada [nene?]; 
ada ucapan [bante9] , tetapi tidak ada [banteIJ.]. 
2) Ada ucapan [?oleh] danjuga [?oleh]; 
ada ucapan LJahe] dan juga Uahe?] . 
Berdasarkan kenyataan di atas, nyatalah bahwa [e•] adalah alofon (e] 
dengan kondisi bahwa fonem [ e] akan diucapkan [•e] dan fonem [ o] 
akan diucapkan [:i.:] pada suku praakhir, bila suku akhir berbunyi [e] . 
Di samping itu, ada ucapan [memang] di samping [miema!)]; 
(ole9] di samping [olE!)]; [da?erah] di samping (da?erah]; dan 
[sendo?] di samping [¥ndo·?] . 
Kesimpulannya, [ e] yang direalisasikan sebagai [ e] itu berlaku baik 
dengan kondisi maupun tidak. 
d. [e] - [a] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
















Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Indonesia ada fonem 
[e] dan [:>]. 
e. [u] - [o] merupakan dua fonemyang berbeda karena berkontras 
















Jadi, dapat disimpulkan bahwa didalam bahasa Indonesia ada fonem 
[u] dan [o]. 
f . [u] - [U] - [?u] merupakan alofon dari suatu fonem, karena tidak 
berkontras dalam distribusi komplementer. 
[u] terdapat pada suku hidup, seperti pada : 
[sudah] - (pintu] 
[U] terdapat pada suku akhir mati atau pada- suk.u bukan akhir, 
tetapi dengan koda bukan nasal, seperti pada : 
[unt~=] - [namUn] - [89mpUrna] 
[?u] terdapat pada posisi awal, seperti pada: 
[?untU?] - [?upah] 
g. [o] - [?o] - [o] - [?~] merupakan alofon dari suatu fonem 
karena tidak berkontras dalam distribusi komplementer. 
[o] pada umumnya terdapat pada suku hidup, seperti pada : 
[slogan] - [fiY0~1t=] - [honom] - [biYologis] 
[?o] umumnya terdapat pada suku hid up dalam posisi awal, seperti 
pada: 
[?oto] .:.... [sQ;?orllI)] 
[ :i] umumnya terdapat pada posisi tengah yang diikuti oleh koda, 
seperti pada : 
[Ro,ico?] - [kiY os] 
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(?o·] umumnya terdapat pada posisi awal· yang diikuti oleh koda, 
seperti pada : 
(?ot)lcos] 
[o] sering bervariasi dengan [ o] , seperti pada : 
[koma] - [bma], [sore] - [sore] 
h. [a] - [g] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti yang tampak di bawah ini. 
TABEL 6 
FONEM /a/ DAN /g / 
Bunyi Pasangan minimal 
[a] [kalam] 
[a] [ki;)lam] 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indonesia ada fonem 
/a/ dan /g/. 
i. [a] - [?a] - [Ya] - [w :i-1 merupakan alofon dari suatu fonem 
karena tidak berkontras dalam distribusi komplementer. 
[a] umumnya terdapat pada posisi tengah atau akhir, seperti pada: 
[dan] - [bahwa] - [sama] 
[?a] umumnya terdapat pada posisi awal atau mengawali suatu 
suku kata, seperti pada : 
[?ajaran] - (?ana?] 
[Ya] terdapat pada posisi yang didahului oleh [i] , seperti pada : 
. [lahiri Y ah] - [kiam udiY an] 
[w a] terdapat pada posisi yang didahului oleh [ u] , seperti pada : 
[duwa] - [diluwar] · 
4.2.2 Pem'bUkiian Diftong 
a. [aw] - [o] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 






FONEM /aw/ DAN /o/ 
Sesudah bunyi · 







Jadi, dapat disimpulkan bahwa di dalarn bahasa Indonesia ada 
fonem /aw/ dan /o/. 
b. [ay] - [i] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
· dalarn pasangan minimal dan juga dalarn lingkungan yang mirip, 
seperti yang tarnpak dalarn tabel-tabel berikut. 
TABEL 8 
FONEM /ay/ DAN /i/ DALAM PASANGAN MINIMAL 




FONEM /ay / DAN /i/ DALAM LINGKUNGAN YANG MIRIP 
Bunyi Sesudah [p] 
[ay] [capay] 
[i] [tapi] 
Dari tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalarn bahasa 
Indonesia ada fonem [ay] dan [i]. 
c. [?ay] - [ e,y] merupakan alofon dari suatu fonem saja karena kedua 
bunyi ini sering bervariasi bebas. Misalnya, di samping ucapan 
[mgncapay] ada ucapan [maiicape,y] dan di sarnping ucapan 
[su9ay] ada ucapan [su9ey] 
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4.2.3 Pembuktian Konsonan 
a. [p] - [b] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, misalnya [ubah] - [upah] 
Jadi; di dalam bahasa Indonesia ada fonem [p] dan [b]. 
b. [b] - [w] merupakan dua buah foncm yang berbeda karena ber-
kontras dalam lingkungan yang mirip, seperti yang tampak dalam 













Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /b/ dan /w/. 
c. [t] - [d] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
























Dari tabel itu dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indonesia 
ada fonem /t/ dan /d/. 
d. [k] - [g] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 















[mo. nank =1 
Dari tabel di atas dapat diaimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /k/ dan /g/. 
e. [k] - [?] merupakan alofon dari fonem yang sama karena tidak 
berkontras atau distribusinya komplementer. 
l} Pada posisi awal dan tengah [k] tidak pernah dapat digantikan 
oleh [?], seperti yang tampak pada: 
[kita] tidak pernah ada (?ika] 
[kata] tidak pemah ada [?ata] 
[l&l)kah] tidak pernah ada (laJ}?ah] 
[raI)ka] tidak pernah ada [ray?a] 
2) Pada posisi akhir [k] dan . (?] berfluktuasi, seperti yang tampak 
pada: 
[tit1?] di samping [titJk""] 
[tglulijU?] di samping [wludjUk•) 
Oo·l)kot?] di samping Oo-!Jkok=] 
Cata tan 
Perlu dibedakan 8ntara bunyi glotal dan buriyi yang diglotalisasi. 
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Dari data yang ada bunyi glotal [?] merupakan alofon dari fonem 
[k] . Bunyi yang diglotalisasi adalah vokoid yang karena kondisi 
mendapat glotal, seperti tampak pada : [?ini], [~?oral)], [?usaha], 
[1>.ar?ada], Uuga?], [kuku?], [?ibu?]. 
f. [k] - [x] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-






FONEM /k/ DAN /x/ 










Dari tabel di atas dapat disinlpi.ilkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /k/ dari /x/. 
g. [x] - [h] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 





FONEM /x/ DAN /hi 









Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fc>,nem /x/ dan /h/. 
h. [c] - m merupakan dua fonem yang berbeda kareila berkontras 




FONEM /c/ DAN /j/ 
Bunyi [c1 fi] 
kata [ cari1 Uan1 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /c/ dan /j/. 
i. [s1 - [z1 merupakan dua alofon dari sebuah fonem yang sama 
dalam hal ini [z1 merupakan alofon [s1 
1) lnforman dari Madura mengatakan [sakat=1 untuk [zakat=1, 
tetapi ia mengatakan [?azimat=1 , bukan [?asimat=1 , atau 
[?ajimat =1 . 
2) Informan Dayak Ngaju mengatakan [?asap =1 , bukan_ [?azap =1 , 
walaupun ia mengatakan [ ziY arah 1 . 
Dari kenyataan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa [z1 hanya me-
rupakan alofon dari /s/. 
j. [z1 - fi] merupakan alofon dari sebuah fonem. Dalam hal ini [z1 
merupakan varian dari fi] . 
1) [z1 tidak dikenal oleh informan dari Sumbawa Barat, tetapi di-
kenal oleh informan dari Sumbawa lainnya, misalnya pada kata 
[azimat=1. 
2) lnforman dari Balikpapan tidak mengenal [z1 , tetapi informan 
dari Kalimantan Timur lainnya (Samarinda) mengenalnya, misal-
nya pada kata [?azap =1 . 
3) lnforman dari Buru mengatakan [ajimat=1, bukan [?azimat=], 
tetapi ia mengatakan [zakat=]. 
4) Informan lainnya mengenal [z1 dengan baik. 
Kesimpulannya adalah bahwa semua informan mengenal [z] di 
samping U 1 . Kenyataan bahwa ada [?azima(] di samping [?ajimat =1 
dan ada [ziarah] di samping UiYarah] yang menunjukkan bahwa 
[z] hanya varian /j/. 
k. [s] - [s] merupakan alofon dari suatu fonem. Hal ini dapat dilihat 
dari kenyataan bahwa [ s] relatif tidak ban yak terdengar. Di samping 
itu, informan Sumatra Barat ternyata selain mengucapk~ [so-lat=], 
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juga [i:>lat=]. Demikian juga, kata masyarakat mempunyai ucapan 
[masarakat=] di samping [mafuakat=]. 
1. [m] - [r1] - [I)] merupakan fonem-fonem yang berbeda karcna 
ber}contras dalam lingkungan yang mirip, seperti tampak pada tab el 
di bawah ini. 
TABEL 16 
FONEM /m/, /n/, (n/, DAN /IJ/ 
Bunyi ·· Awal Tengah Akhir 
[ml [mati] [sama] [kalam] 
[mana] [memlUJ] [dalam] 
[n] [nama] [kG<nal] [k~san] 
[nabi] [tanam] [dangan] 
£nJ [nata] [hanaJ 
[ta.Ila] 
[9] [l}:>'brol] [tat}an] [bara9] 
[daJ)an] [ t~lflal)) . 
Dari tabel di atas dapat disimpulk:an bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /m/, /n/, /n/ dan /9/. 
m. [l] - [r] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontm 


















Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa fl/ dan /r/ adalah dua 
fonem yang berlainan. 
n. m - [y] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 









Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa <ii dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /j/ dan /y/. 
o. [p] - [f] merupakan dua fo11em yang berbeda karena .berkontras 






















Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa /p/ dan /f/ adalah dua 
fonem yang berbeda. 
Cata tan 
Dalam beberapa kondisi [p] dan [f] beralofon, seperti: 
[fikiR] . - [pikiR] 
[bernafas] - [bernapas] 
[faham] - [paham] . 
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p. [rJ. - [R] merupakan dua alofon dari sebuah fonem. [R] hanya 
didengar dari dua orang informan yang berbahasa ibu bahasa Pa-
lembang asli. 
Jadi, ER] hanya alofon dari [r]. 
q. [g] - [ 3'] merupakan alofon dari sebuah fonem karena keduanya 
bervariasi bebas dalam beberapa kata. 
Misalnya : [biYologis] di samping [biYolo3'is] 
[ga?1p=] di samping [3'a?1p=] 
[ mubalik =1 di sarnping [ muba1!:3'] 
[magrip=]di samping [ma3'np-] 
r . [f] - [v] merupakan dua alofon dari sebuah fonem karena kedua-
nya bervariasi bebas dalarn beberapa kata. 
Misalnya : [talavisi] di samping [te}Qfisi] 
[visuwd) di samping [fisuwd] 
[?mvnto·r] di sarnping [?mfestor] 
4.2.4 Kesimpulan 
Dari pembuktian di atas, yang didasarkan pada data yang ada, 
dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif bahasa Indonesia mengenal 
28 fonem, yaitu yang terdiri dari : 
a. vokal tungga} : /i,. e, ~.a, o, u/ 
b. vokal rangkap: /aw, ay/ · 
c. konsonan: /p, b, w, t, d, k, g, x, h, c,j, s, m, n, 9, Ii, l, r, y, f/ 
4.3 Fonem dan Alofonnya . 
Karena banyaknya variasi ucapan yang timbul oleh banyaknya bahasa 
daerah yang melatarbelakangi ticapan bahasa Indonesia, seharusnya variasi-
variasi ucapan itu dinamakan . diaf on dan fonemnya dinamakan diafonem. 
Namun, karena adanya keyakinan bahwa bahasa Indonesia itu hanya satu, 
yang merupakan bahasa persatuan, penamaa&- di atas tidak digunakan. Di 
sini digunakan istilah fonem dan variasi-variasi yang ada disebut saja alofon. 
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4.3.1 Vokal 
Vokal yang dijumpai dalam bahasa Indonesia ialah sebagai 
berikut . 
/·1 . b ah al I.' • [' ? ' ?" . ? ] a. 1 mempunyai enam u 01on, ya1tu 1, .1, .1: , 1:, 1, .1 . 
TABEL 20 







[?1 J [?Instr Uk= si] 
Cata tan 
[i] umumnya terdapat pada 
(1) suku terbuka: 
[gigi J I gigi/ gigi 
[s3kali] /sakali/ sekali 
(2) suku praakhir tertutup nasai : 
[tinju] /tinju/ tinju 
[kwintal] /kwintal/ kwintal 
(3) suku akhir tenutup (kata serapan) : 
[?awditif] /awditif/ auditif 















[i] agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal dalam suku 
yang sama, misalnya : 
[dind19] /dindU,/ dinding 
[?ini] /ini/ ini 
Sering sekali terdengar variasi ucapan [i] dengan [1) pada suku ter-
tutup, misal : 
(miskin] - [m1skm], /rniskin/, miskin. 
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(?i] umwnnya membuka suku, misalnya : 
[?isi] /isi/ isi 
[?ini] /ini/ ini 
Ada ·variasi antara [?i] dengan [i] walaupun tidak banyak, misalnya : 
[?itu] = [itu], /itu/, itu 
[?i:] jarang ditemui; alofon ini bervariasi dengan [?i] , misalnya : 
[?i:man] ._ [?iman) /iman/ iman 
[i:] jarang ditemui; alofon ini bervariasi dengan [i), misalnya : 
(hi:dU9] ._ [hidUI)] /hidU1)/ hidung 
[1] umumnya terdapat pada suku tertutup, misalnya ·: 
[ sall!J.] /salir;/ soling 
[gad1s] /gadis/ gadis 
Catatan 
(1) Pada suku praakhir yang tertutup nasal umumnya berbunyi [i], 
misalnya : 
· [tinju ]/tinju] tirifu 
[kwintal] /kwintal] kuintal 
(2) Pada suku akhir yang tertutup dalam kata serapan umumnya ber-
bunyi [i] , misalnya : 
[?awditif] /awditif/ auditif 
Ournalistik =1 /jurnalistik/ jumalistik 
(3) Sering ada variasfantara [1) dan [i), misalnya: 
[ masih] ._ [ masih] /masih/ masih 
[miskm] - [miskin] /miskin/ miskin 
[1] agak disengaja bila didahului atau diikuti oleh nasal dalam suku 
yang sama, misalnya : 
[p<1nt19] /p~ntil)/ penting 
[?a91n] /al)in/ angin 
b. /u/ mempunyai lima buah alofon, yaitu [u, ?u, u, u?, u:]. 
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TABEL 21 








1) [u1 umumnya terdapat pada 
(1) suku terbuka : 
Quga1 /juga/ juga 
(porlu] /padu/ per/u 
(2) suku praakhir tertutup nasal : 
{talunjU?1 /t~lunjuk/ telunjuk 













[u1 agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal dalam suku 
'Yang sama, misalnya : 
[muwat=1 /muat/ muat 
[sumba·r1 /sumb:>r/ sumber 
2) (?u1 dijumpai bila membuka suku, misalnya : 
[?umat =1 /umat/ umat 
(?untU?1 ./untuk/ untuk 
[?u1 agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya : 
[?umat =1 /umat/ umat 
3) [U1 terdengar pada 
(1) suku akhir tertutup, misalnya: 
[warU91, /warUprung 
[masu?1 /masukrmaguk 
(2) suku akhir tertutup yang bervariasi dengan [u1, misalnya: 
[hidUp=) +-+ [hidup=) /hidup/ hidup 
4) (u?] terdengar bila bunyi itu mendapat tekanan; misalnya : 
[kuku?] /kuku/ kuku 
[baru?] /baru/ baru 
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Ucapan di atas kurang umum, hanya terdengar dari informan yang 
berasal dari Alor, Setiadannawati, , Pl'ores, Nusa Tenggara Timur. 
Gl~talisasi di atas harus dibedakan ,.dengan koda glotal hambat 
seperti pada : 
[masU?] /masuk/ masuk 
[u:] hanya merupakan variasi yang jarang terdengar, misalnya: 
[ru:sak =1 /rusak/ rusak 














I) [e] umumnya terdengar pada 
suku terbuka : 
[ ser::> I}] /sero9/ serong 






Dalam suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup yang me-
ngandung bunyi [e], /e/ menjadi [€], misalnya: 
[neM?] /nenek/ nenek 
[be!Cle?] /becek/ becek 
[e] sering bervariasi drngan [el misalnya : 
Llahe] +---+ Uahe l /jahe/ jahe 
[memal)] +---+ [memal}] /mefua9/ memang 
[el agak disengaukan bila didahului oleh nasal dalam suku yang 
sama, misalnya : 
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[mane!).:>?] /mane!}ok/ menengok 
2) [?e] mengawali suku terbuka seperti pada : 
[?eja] /eja/ eja 
[?ekor] /ekor/ ekor 
Varian ini sering bervariasi dengan [? e] , misalnya : 
[?ekor] -.. [?ekor] /ekor/ ekor 
3) [o] umumnya terdengar pada 
(1) suku tertutup : 
[JJ1Qn::>leh] /manoleh/ menoleh 
[?agen] /agen/ agen 
(2) suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup yang mengandung 
bunyi [e] : 
[?e·nCEr] fencer/ encer 
[bece?] fbecek/ becek 
(3) suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup yang mengandung 
bunyi [Q] : 
[metgr] /meter/ meter 
[webr] /weker/ weker 
[mode.ran] /moderen/ moderen 
( 4) suku terbuka yang diikuti oleh [i] : 
[sg.prE·i] /sprei/ sprei 
Varian ini agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal 
dalam suku yang sama, seperti pada : 
[metQr] /meter/ meter 
[bante9] /bante9/ banteng 
Varian ini sering bervariasi dengan [e], misalnya: 
[gore9] -.. [goraq] /goreq/ goreng 
[se·ndo?] -.. [send:>?] /sendok/ sendok 
4) [?e,] mengawali suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup yang 
mengandung bunyi [e) : 
[?ece·r] /ecer/ ecer 
Varian ini mengawali suku tertutup yang berbunyi [e) : 
[?eks] /eks/ eks 









AWFON ·vOKAL /o/ 
Awal Tengah 











1) [o] umumnya terdapat pada suku terbuka, misalnya: 
[kosa] /kosa/ kosa 
[kado] /kado/ kado 
Pada suku praakhir yang terbuka, yang suku akhirnya inengandung 
bunyi [o], /of menjadi [o], seperti yang tampak pada: 
[coro9] /coro9/ corong 
[9obrol] /9obrol/ ngobrol 
Varian ini agak disengaukan bila didahului oleh nasal dalam suku 
yang sama, misalnya : 
[?ekonomi] /ekonomi/ ekonomi 
[o] sering bervariasi dengan [:>] , seperti pada : 
[gore9] +--+ [gore9] /goreng/ goreng 
/of dalam kata ridho, walaupun sebagai suku akhir terbuka, selalu 
diticapkan dengan [o] : 
[rido] [rido] [ridoh] 
2) [?o] memulai suku yang terbuka, misalnya : 
[?oto] /oto/ oto 
[?obral] /obral/ obral 
Varian ini sering bervariasi dengan [?:::>], seperti yang tampak pada: 
[?obral] +--+ [?obral] /obral/ obral 
3) [o] umumnya terdengar pada 
(1) suku tertutup : 
[col}ka?] /co9l<ak/congkak 
[?-ekor] /<Ekor/ ekor 
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(2) suku terbuka (praakhir) yang diikuti suku tertutup (terutama 
yang mengandung bunyi [~]) : 
[gOlr~] /goreng/ goreng 
[kOl.kOh] /kokoh/ kokoh 
[b:)lb:llt=] /bobot/ bobot 
Varian ini sering bervariasi dengan [o] , seperti yang tampak pada: . 
[p0hm] +-+ [pohon] /pohon/ pohon 
[gO!r~] +-+ [gorEiy] /go~f)/ goreng 
Varian ini agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal 
dalam suku yang sama, misalnya:: 
[9-ohrol] /f)Obrol/ ngobrol 
[o5ro9] /e<Jrof)/ corong 
4) ['b] memulai suku tertutup, misalnya: : 
[?Oi9k:>i&] /o9kos/ ongkos 
Varian ini memulai suku terbuka yang diikuti oleh suku (tertutup) 
yang berbutiyi [·:>] : 
[?ob:l.r] /obor/ obor 
Varian ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal dhlam suku yang 
sama: 
[?o9kos] /or)k.os/ ongkos 














I) [9] terdengar baik pada suku terbuka maupun pada suku tertutup 
(kata-kata yang suku akhirnya terbuka atau tertutup yang 
mengandung bunyi [9], urnurnnya masih terasa sebagai kata 
pinjaman), misalnya : 
[rgsersa] /r9senai/reserse 
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[ frat3r] /fratQr I [rater 
[Q] agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal dalam 
suku yang sama, misalnya : 
[t~mpat=] /tQmpat/ tempat 
[pleY onasma] /pleonasmg / pleonasme 
2) [?ia] dijumpai bila mengawali suku, seperti pada :· 
[?3mpat=] /ampat/ empat 
Varian ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya : 
[?Qndap =1 /3ndap/ endap 






















1) (a] terdengar baik pada suku terbuka maupun pada suku tertutup 
(pada suku tertutup terdengar lebih pendek dan posisi lidah 
lebih tinggi daripada suku terbuka), seperti pada : 
[satu] /satu/ satu 
[saya] /saya/ saya 
[dan] /dan/ dan 
[wak=tu] /waktu/ waktu 
Varian ini agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal, 
misalnya : 
[koma] /koma/ koma 
[din] /dan/ dan 
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[?-a] membuka suku, ssperti pada : 
[?axu] /axir/ akhir 
Varian ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya: 
[?antara] /antara/ antara 
[Ya] terdengar bila didahului oleh [i), seperti pada: 
[liY ar] /liar/ liar 
Bunyi ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya : 
[diY ir}gap =1 /dia9gap/ dianggap 
t'a] terdengar bila didahului oleh [u], seperti pada: 
[duwa] /dua/ dua 
Bunyi ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya : 
[ruwaf}] /ruar;/ ruang 
[a?] variasi ini terdengar pada suku akhir terbuka yang mendapat tekanan, 
seperti pada : 
[juga] - [juga?] /juga/ juga 
[tana] - [tall.a?] /tana/ tanya 
4.3.2 Diftong 
Diftong yang dijumpai dalam data adalah /aw/ dan /ay/. 
a. /aw/ memiliki alofon [aw, ?aw, o?, ow], seperti yang terlihat pada tabel 



















I) [aw] baik pada posisi tengah maupun pad a posisi akhir dapat beraiofon 
dengan (o], seperti pada: 
[sawdara] - [sodara] 
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[kalaw] +-+ [kalo] /kalaw / kalau 
2) Diftong selalu dijumpai pada suku terbuka, baik pada posisi awal, 
tengah, maupun akhir. 
3) Pada posisi akhir kadang-kadang terdengar sebagai 
[o?]: [kalaw] +-+ [kalo?] /kalaw/ kalau 
[ow] : [kalaw] +-+ [kalow] /kalaw / kalau 







ALOFON DIFTONG /ay/ 







1) [ay] sering bervariasi dengan [ey], seperti yang terlihat pada: 
[sul)lly] +-+ [SU9EY] /su9ey/ sungai 
2) [ay] kadang-kadang diucapkan [e], misalnya: 
[ siapray] +-+ [ Slilpre] /sr.apray I seprai 
4.3.3 Konsonan 















... -, ' 
Cata tan 
(p1 (lepas) t erdengar sebagai onset suku, seperti pada: 
(pintu 1 /pin tu/ pin tu 
[p =1 (tidak lepas) terdengar sebagai koda suku, .seperti pada : 
[hidUp=1/hidUp/hidup 











[b 1 (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti pada : 
(bgnar1 /banar/ benar 




Pada posisi akhir bunyi itu ditidaksuarakan dan tidak lepas sehingga 
menjadi [p =1 . 
Bunyi ini dijumpai pada kata-kata pinjaman; namun, dalam tulisan huruf 
b itu dipertahankan, misalnya : 
[lembap=], /fa.riibab/ lembab 
[sg.bap=] , /~bab/ sebab 
Alofon ini agak disengaukan bila berdekatan dengan [m1, misalnya 
[sanlbilan1 /SQmbilan1 sembilan 







ALOFON KONSONAN /w/ 
Awai Tengah 
. [waj1p=] [kawm] 
Akhir 
-
[w] (lepas) terdengar sebagai koda suku pada diftong (didahului oleh 
[a], [o] atau [o}),misalnya: 
[?at aw] /ataw I atau 
[kalow] /kalaw / kalau 
[?owgUstUs] /awgustus/ agustus 
Bunyi ini dapat juga menjadi onset suku, seperti pada : 
[wujut=] /wujud/ wujud 
[kawm] /kawin/ kawin 


















1) [~] (lepas) terdengar sebagai onset suku, sepert.i pada : 
[toko] /toko/ toko · 
[ mati] /rnati/ mati 
2) [t] hanya merupakan suatu variasi saja dan merupakan pengaruh 
biliasa daerah (Bali), misalnya : 
[ix>ntI9] - [paqt19] /p~ntir)/ penting 
[mati] - [m*] /rnati/ mati 
3) (t=] (tak lepas) terdengai .. sebagai koda suku, seperti pada : 
(m;)mt=] /menit/ menit 
[muwat=] /muat/ muat 








ALOFON KONSONAN /d/ 








1) [d] (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti yang terlihat pada : 
(dudU?] /duduk/ duduk 
[gad1s] /gadis/ gadis 
2) (4] hanya terdengar sebagai variasi ucapan pada kata-kata tertentu 
saja, misalnya : 
(rido] ~ [riq:>] /rido/ ridho 
3) /d/ yang terdapat pada posisi akhir biasanya ditidaksuarakan menjadi 
[t=], tetapi dalam tulisan tetap digunakan huruf d, misalnya : 
[tekat=] /tekad/ tekad. 






ALOFON KONSONAN /k./ 









1) [k 1 (le pas) terdengar sebagai onset suku, seperti pada : 
_[kosa1 /kosa/ kosa 
[kado 1 /kado/ kado 
2) [k =1 (tidak lepas) terdengar sebagai koda suku kata yang umumnya 
terdapat pada kata-kata serapan, misalnya : 
[politik =1 /politik/ politik 
[kritik =1 /kritik/ kritik 
3) [?1 (tidak lepas) terdengar sebagai koda suku dan bervariasi dengan 
[k =1 , seperti yang terlihat pada : 
[rusa?1 +--+ [rusak=] /rusak/ rusak 
[ tidak?] +--+ [ tidak =1 /tidak/ tidak 
Pada posisi akhir bunyi itu kadang-kadang hanya merupakan alat 
penanda tekanan. Hal ini dapat ditemui pada . beberapa informan 
dari daerah tertentu, misalnya : 
[tana] +--+ [tail.a?] /tana/ tanya (Alor) 
[lari] +--+ [lari?1 /lari/ Zari (Alor) 
[kuku] +--+ [kuku?) /kuku/ kuku (Sume?tep) 
Uari1 +--+ Uari?] /jari/ jari (Sumenep) 
Bunyi itu terdapat juga pada posisi tengah yang terletak di antara 
dua vokoid, lebih-lebih vokoid yang sama, atau antara kontoid dan 
vokoid, jika vokoid itu sebagai onset suku, misalnya : 
[ma?af] /maaf/ maaf 
[fi?Il1 /fiil/ [iii 
Uum?at] /jumat/ jumat 
Pada posisi awal (di depan vokoid), [?) bukan merupakan konsonan 
tersendiri, melainkan sebagai pengglotalisasian vokoid berikutnya, 
misalnya: 
[?impi) /impi/ impi 
[?itu] /itu/ itu 
















1) [g] (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti pada : 
[g·:>loqan] /golof)8Il/ golongan 





Bunyi ini mempunyai pengucapan agak ke depan bila berdekatan 
dengan vokoid depan dan agak ke belakang bila berdekatan dengan 
vokoid belakang. 
2) [ 3 J ini tidak banyak, hanya terdapat pada kata-kata tertentu saja 
dan merupakjn ucapan yang kearab-araban, seperti pada : 
[ga?1p=) +--+ [3a?1p=] /gaib/ gaib 
3) [x] inijuga tidak banyak, seperti pada: 
[psikologi] +--+ [psikoloxi] /psikologi/ psikologi 

















1) [x] (lepas) terdengar sebagai onset dan juga koda suku, misalnya : 
[xas] /xas/ khas 
[tar1x] /tarix/ tarikh 
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2) [h] dapat bervariasi dengan [x], misalnya: 
[?rum] +-+ [?alur] /axir/ akhir 
3) [kJ kadang-kadangjuga bervariasi dengan [x], misalnya: 
[xiY anat =1 +-+ [kiY anat =1 /xianat/ khianat 
i. /h/ hanya memiliki sebuah bunyi, yaitu yang dapat dilihat pada 










[h] (lepas) terdengar sebagai koda suku, misalnya: 
[ sudah] /sudah/ sudah 
kadang-kadang bunyi itu luluh, seperti pada : 
[tujuh) ------+- [tuju] /tujuh/ tujuh 




Sebaliknya, ada informan dari daerah tertentu yang memberi [h] pada 
suku akhir yang terbuka, misalnya: 
[kunci] - - - ---+- [kuncih] /kunci/ kunci 
[nama] ------+- [namah] /nama/nama 
[till.ju] - - - ---+- [tffi.juh] /tinju/ tinju 
[pidato] - - - ---+- [pidato] /pidato/ pidato 
Bila mendapat sufiks /-an/, bunyi [h] sering dihilangkan, misalnya: 
[latiY an] /latihan/ latihan 
[pulu wan] /puluhan/ puluhan 
Dalam posisi tengah, di antara dua vokoid yang tidak sama, kadang-
kadang [h] itu dihilangkan, misalnya: 
[tahUn] ----------+- [taUn] /tahun/ tahun 
[ malihat =1 - - - - - [maliYat =1 /m;)lihat/ melihat 
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Bunyi ini dapat menjadi onset suku jika berada pada posisi awal, misal-
nya: 
(hidU9) /hidUf)/ hidung 
[hari?) /hari/ hari 
Ada kalanya (h] itu tidak diucapkan, seperti pada : 
[idU9) /hidUf)/ hidung 






ALOFON KONSONAN /cl 
Awal Tengah 
[capat =1 [suci] 
[c] (lepas) terdengar sebagai onset suku kata, misalnya: 
[ cari] I cari/ cari 
[calaka] /calaka/ celaka · 
Akhir 
-
Bunyi ini diucapkan ke depan bila diikuti oleh vokoid depan, misalnya : 
[ citatah] I citatah/ citatah 
Bunyi ini diucapkan agak ke belakang bila diikuti oleh vokoid belakang, 
misalnya: 
[curaI)] /cur39/ curang 
k. /j/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [j] yang terlihat pada 










Li] (lepas) terdengar sebagai onset suku kata , misalnya : 
fjika 1 /jika/ jika 
[ waj1p =1 /wajib / wajib 
Bunyi ini diucapkan agak ke depan bila berdekatan dengan vokoid 
depan, seperti pada : · 
Uikal /jika/ jika 
Bunyi ini diucapkan agak ke belakang bila berdekatan dengan vokoid 
belakang, seperti pada : 
fjugal /juga/ juga 
Bunyi ini agak disengaukan sesudah bunyi [nl , seperti pada : 
[ tii'iju 1 /tin ju/ tinju 
Bahasa Indonesia boleh dikatakan tidak mengenal koda fj] . Walaupun 
ada ucapan [mi?rajl, ucapan ini pun bervariasi dengan [mi?rat =1. 
1. /s/ memiliki alofon [s, s, zl, seperti yang terlihat pada tabel di 
bawah ini. 
Alofon 





ALOFON KO!IJSONAN /s/ 
Awai Tengah 
[sudahl [?usaha) 







1) [ s] (lepas) terdengar sebagai koda suku; pada posisi -akhir bunyi itu 
agak lenis, misalnya : 
[lakas) /l~kas/ lekas 
[tikUs] /tikuso/ tikus 
Sebagai onset suku, yaitu pada posisi awal [s] itu agak fortis, misal-
nya: 
[sore]/sore/ sore 
[sapu] /sapu/ sapu 
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2) [s] hanya merupakan variasi ucapan saja, seperti pada : 
[masaraka(] - [maS'arakat=] /masarakat/ masarakat 
3) [z] hanya merupakan variasi ucapan saja, seperti pada: 
[?asap =1 - [azap =1 /asap/ azab 






ALOFON KONSONAN /n/ 






1) [n] (lepas) terdengar sebagai koda suku pada 
-
1) posisi akhir : 
[t9trjUn) / tQlrjun/ terjun 
[kawm] /kawin/ kawin 
2) posisi tengah yang diikuti oleh [t] atau [d] : 
[pantal)] /pantaIJ/ pantang 
[?anda] /anda/ anda 
[n] sebagai onset suku dapat dilihat pada : 
[ne1ne?) /nenek/ nenek 





2) [Q] terdengar sebagai koda suku pada posisi tengah yang diikuti oleh 
[t] atau [4), misalnya: 
[pa11tJl}] /penting/ perzting 
[s~qo?] /sendok/ sendok 
n. /9/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [!)) yang terlihat pada 












[9] (lepas) terdengar sebagai koda suku pada posisi akhir dan tengah. 
Bunyi ini agak ke depan bila didahului vokoid depan, misalnya : 
[p9nt19] /pontirp/ penting 
[mir)gu] /mir)gu/ minggu 
Bunyi ini agak ke belakang bila diikuti vokoid belakang, misalnya : 
[tX>ro9] [o:m>9:>] corong 
[bu,su] /blll)SU/ bungsu 
[9] pada posisi tengah bila diikuti [k, g, s], terdengar sebagai onset 
suku berikutnya, misalnya : 
[ m9lii9kir] /~ffir}kir I menyingkir 
[mir)gu] /miI)gu/ minggu 
[bu95u] /bU9su/ bungsu 
Sebagai onset suku pada posisi awal atau tengah bunyi ini agak ke 
depan bila diikuti oleh vokoid depan, misalnya : 
[?arpn] /~/ angin 
[9::>br·:>l] /91::>brol] ngobrol 
c. /'ii/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu (h] yang dapat dilihat 










[ii] (lepas) terdengar sebagai onset suku; [fl'] diucapkan agak ke depan 
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bila berdekatan dengan vokoid depan, seperti pada : 
[niYUR]fniur/ nyiur 
dan diucapkan agak ke belakang, bila berdekatan dengan vokoid 
belakang, seperti pada : 
[tars~num] /tQ·rs"num/ tersenyum 
Sebagai koda suku, pada posisi akhir, bunyi ini tidak pernah kita 
jumpai. 
p. /1/ hanya mempunyai sebuah alofon, yaitu [l] yang dapat dilihat 










[l] yang lepas terdengar sebagai koda suku. [l] diucapkan lebih ke 
depan bila berdekatan dengan vokoid depan, misalnya : 
[fi?Il] /fril/ fiil 
[?apnl] /april/ April 
dan diucapkan lebih ke belakang bila berdekatan dengan vokoid be-
lakang, rnisalnya : 
[bot:>l] /botol/ botol 
[t~·rpukul] /t9rpukul/ terpukul 
Sebagai onset suku, [l] diucapkan lebih ke depan bila berdekatan 
dengan vokoid depan, misalnya : 
[hstnk =1 ~strik/ listrik 
(dilindu¢] /dilindu¢/ dilindungi 
dan diucapkan lebih ke belakang bila berdekatan dengan vokoid be-
lakang, misalnya : 
[luwar] /luar/ luar 
[p1>rlu] /p~rlu] perlu 
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ALOFON KONSONAN /r/ 
Awal Tengah 
[r:>b?] [strika] 





1) [r) yang lepas terdengar sebagai koda suku. [r] diucapkan lebih ke 
depan bila berdekatan dengan vokoid depan, misalnya : 
[ faku] /fakir I fakir 
dan diucapkan lebih ke belakang bila berdekatan dengan vokoid 
belakang, misalnya : 
[tidU'~] /tidur/ tidur 
Sebagai onset suku, [r) diucapkan lebih ke depan bila berdekatan 
dengan vokoid depan, misalnya : 
[refolusi) /refolusi/ revolusi 
[kiri] /kiri/ kiri 
dan diucapkan lebih ke belakang bila berdekatan dengan vokoid 
belakang, misalnya : 
[ rusak =1 /rusak/ rusak 
[baru] /baru/ baru 
2) [R] tidak umum terdengar dan hanya diucapkan oleh informan 
dari daerah tertentu, misalnya : 
[Roko?] /rokok/ rokok 
[tidUR] /tidur/ tidur 
r. /y / hanya memiliki sebuah alofon, yaitu [y] yang dapat . dilihat 











[y] yang lepas terdengar sebagai koda suku, yaitu [y] pada diftong 
yang didahului [a] atau [o], misalnya: 
[ su9ay] /sur;ay I sungai 
[ sa bagey] /sQ bagay / sebagai 
[y] pada diftong itu akan berubah menjadi onset bila diftong itu di-
ikuti oleh bunyi [a], misalnya sufiks /-an/, seperti pada : 
[pQmak~yan] /p;)makayan/ pemakaian 
[y] sebagai onset suku dapat kita lihat pada contoh : 
[Yll9] /Ylll)] yang 
[kayu] /kayu/ kayu 
s. /f/ mempunyai alofon [f, p, v], seperti yang dapat dilihat pada 












1) [f] yang lepas terdengar sebagai koda suku, misalnya : 
[ma?af] /maaf/ maaf 
[hbyek=tif] /obyektif/ obyektif 
Akhir 
[ma?af] 
[f] sebagai onset dapat dilihat pada contoh di bawah ini. 
[ falar) /fakir/ fakir 
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[ definisi] /definisi] definisi 
2) [p] sebagai variasi [ f] yang sering terdengar adalah seperti contol. 
di bawah ini. 
[ fiY olet =1 +-+ [piY olet] 
[refolusi] +-+ [repolusi] 
3) [v] merupakan variasi yang jarang sekali terdengar; namun, sesekali 
terdengar juga pada kata-kata tertentu, misalnya : 
[tgl~fisi] +-+ [televisi] 
[fisuwd] +-+ [visuwd]. 
4.4 Gugus Konsonan, Deret Vokal, dan Pembatasan Distn1>usi Fonem 
Yang dimaksud dengan gugus konsonan di sini ialah beberapa konsonan 
yang merupakan suatu kesatuan. Penamaannya didasarkan atas adanya 
anggota tetap gugus itu, misalnya gugus /r/ dan gugus /1/. 
Yang dimaksud dengan deret vokal ialah dua atau lebih vokal yang 
berjajaran, tetapi masing-masing merupakan puncak kenyaringan ucapan. 
Hal ini berarti bahwa masing-masing merupakan suku yang berlainan. 
Yang dimaksud dengan pembatasan distribusi fonem adalah kesanggup-
an suatu fonem memenuhi fungsinya sebagai onset, puncak ataupun koda 
sesuatu suku kata, dan dalam hubungannya dengan kata, sebagai kesatuan, 
merupakan tinjauan atas posisi fonem yang bersangkutan (pada awal, tengah, 
atau akhir). 
4.4.1 Jenis, Bagan, dan Distribusi Gugus Konsonan 
4.4.1.1 Jenis dan Bagan 



















b. Gugus /r/ : 10) /pr/ Bagan: p 
11) /br/ b 
12) /tr/ t 
13) /dr/ d 
14) /kr/ k r 
15) /gr/ g 
16) /fr/ f 
17) /sr/ s 
18) /hr/ h 
c. Gugus /s/: 19) /ps/ Bagan: p }· 20) /ks/ k 21) /rs/ r 
d. Gugus /y/: 22) /by/ Bagan: b 
}y 23) /ty/ t 
24) /dy/ d 
e. Gugus /w/: 25) /dw/ Bagan: d }w 26) /kw/ k 
27) /sw/ s 
f. Gugus lain: 28) /sp/ Bagan: 
p {~ 29) /spr/ 
30) /st/ 
31) /str/ s t 
32) /sk/ {~~ 33) /skr/ k{~ 
4.4.1.2 Distribusi Gugus Konsonan 






































DISTRIBUSI GUGUS KONSONAN 
Posisi Posisi 
Konsonan Awai Tengah 
/pl/ /pleonasmG/ /komplek 
/bl/ /blal)kO/ /SGmblih/ 
/blakaIJ/ 
/tl/ - /mutlak/ 
/kl/ /klinik/ -
/gl/ /global -
/fl/ /flamboyan/ /inflasi/ 
/sl/ /slogan/ -
/xl/ - /ixlas/ 
/hl/ - /mahluk/ 
/pr/ /pribadi/ /april/ 
/br~ /brahma/ /obral/ 
/tr/ /tragedi/ /sastra/ 
/dr/ /drama/ -
/kr/ /kristGn/ -
/gr/ /gram/ /magrip/ 
/fr/ /fratG·r/ -
/sr/ - /tasrik/ 
/ps/ /psikologi/ -
/ks/ /ksatria/ /eksponen/ 
/rs/ - -
/by/ - /obyektif/ 
/ty/ - /satya/ 














































I) Di samping ada ucapan [pleY :linasm;)·1 , juga ada [p~lepnasm'1! 1 . 
2) Di samping ada ucapan [tlah1 ,juga ada [t~lah1. 
3) Di samping ada [psikologi1 juga ada [ix>sikologi1 . 
4) Di samping ada [pers], juga ada [per 1 dan 
Di samping ada [teks], juga ada [tek=1. 
5) Di samping ada (korp =1 , juga ada [k:lr~p =1 dengan arti yang sama. 
4.4.2 Jenis, Distribusi dan Bagan Deret Vokal 
TABEL 48 
DERET VOKAL 
Der et Posisi -Posisi Posisi 
Vokal Awai Tengah Akhir 
Bagan 
/i + i/ /fill/ 









/u + i/ /fisuil/ 
/u +a/ /dua/ u 
/puasa/ 
/e + i/ /mei/ 
/e + o/ i /feodal/ 
/e + a/ /kreatifitas/ e 
/beasiswa/ 
/a+ i/ /gaip/ 
/a+ u/ /kaum/ 
/a+ a/ /maaf/ 
a 
i l u 
a 
Catatan 
Deret vokal yang terdapat pada morfem yang berlainan, misalnya 
/s~ran/ dan fkat;J_1nam/, dalam penelitian ini tidak diperhitungkan. 
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4.3.3 Pembatasan Distnbusi Fone1: 
a. Semua konsonan dapat ber1 · sebagai onset suku kata. Konsonan· 
k9nsonan itu adalah /p, b, w, d, k, g, x, h, c, j, s, m, n, 9, n, 1, r, 
y, f/. 
b. Konsonan yang dapat berdiri sebagai koda suku kata terbatas pada 
/p, t , k, x, h, s, m, 'liJL l), 1, r, f/. Diftong /w, y/ juga dianggap 
sebagai koda karena fonem-fonem itu tidak silabis. 
c. Konsonan yang tidak dapat berdiri sebagai koda adalah konsonan 
hambat bersuara /b , d, g/ dan konsonan palatal /c,j, n/. 
d. Semua vokal, /i, u, e, o, a, a/, dapat berdiri sebagai puncak. 
e. Dalam gugus konsonan yang terdiri dari dua konsonan posisi kedua 
hanya dapat diduduki oleh konsonan /1/, /r/, /s/, /y/, /w/. 
f. Dalam jumlah yang terbatas ada juga gugus /sp /, /st/, dan /sk/ . 
g. Dalam gugus konsonan yang terdiri dari tiga konsonan posisi per-
tama selalu /s/, posisi kedua /p/, /t/, atau /k/, sedangkan posisi 
ketiga adalah /r/. 
h. Dalam deret vokal bahasa Indonesia hanya dikenal deret yang terdiri 
dari dua vokal saja. Posisi pertama diduduki oleh vokal /i/, /u/, /e/, 
dan /a/. Sesuai dengan adanya promis yang mengatakan bahwa 
sistem bunyi itu mempunyai kecenderungan bersifat simetris, dapat 
diharapkan kehadiran vokal /o/ dalam deret vokal pada posisi 
pertama. 
4.S . Struktur Fonem dalam Suku Kata 
Pengertian suku di sini adalah suatu kesatuan ucapan; oleh karena itu, 
setiap awal dan akhir suku selalu berimpit dengan awal dan akhir suatu 
ucapan. Suku kata bertugas membentuk kata atau bagian. kata. Suku kata 
mungkin terdiri dari sebuah vokal a tau sebuah diftong, mungkin juga sebuah 
vokal yang didahului, diik•ti atau didahului, dan diikuti oleh sebuah kon-
sonan atau lebih. ~ " juga suku kata adalah sebuah diftong yang di-
dahului oleh kom• <:t slah bahwa sebuah suku itu dapat terdiri dari 
sebuah bunyi atau 1amun, puncak prominensi yang terdapat dalam 
sebuah suku hanyalah sa, •. 
Puncak selalu diduduki oleh vokal dan, dalam satuan suku, konsonan 
yang mendahului vokal itu disebut onset, sedangkan konsonan yang meng-
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ikutinya disebut koda. Suku sebagai kesatuan ucapan dipisahkan dengan 
suku lainnya oleh semacam istirahat pendek, yang merupakan suatu transisi 
di dalam ucapan. 
Bila dalam sebuah kata terdapat dua vokal yang berurutan, mungkin 
kedua vokal itu masing-masing menjadi puncak, tetapi mungkin juga hanya 
sebuah yang menjadi puncak. Hal ini bergantung kepada letak transisi dalam 
ucapan umum; dalam hal ini ialah ucapan para informan pada umumnya. 
Kalau masing-masing vokal menjadi puncak berarti vokal-vokal itu adalah 
anggota suku yang berlainan, Misalnya, /maut/ terdiri dari dua suku, yaitu 
/ma/ dan /ut/. 
Kalau hanya sebuah vokal yang menjadi puncak, berarti vokal-vokal itu 
adalah satu suku atau diftong. Misalnya, dalam /aw/, /awditif/ terletak dalam 
satu suktf dan suku yang lain adalah /di/ dan /tif/. 
Kalau ada konsonan di antara dua vokal, umumnya konsonan itu ter-
masuk suku berikutnya sebab transisinya terletak di antara vokal dan kon-
sonan itu. Misalnya, /tiga/ terdiri dari /ti/ dan /ga/. 
Kalau ada dua konsonan di antara dua vokal, mungkin kedua konsonan 
itu terletak dalam satu suku, mungkin pula terletak dalam suku yang ber-
lainan bergantung kepada letak transisinya. Akan tetapi, kalau kedua kon-
sonan itu merupakan suatu kesatuan ucapan, sebuah gugus, transisi terletak 
di antara vokal dan konsonan. Hal ini berarti bahwa kedua konsonan itu 
terletak dalam sebuah suku, yaitu suku yang mengikutinya. 
Misalnya : /april/ terdiri dari suku /a/ dan /pril 
/obral/ terdiri dari suku Jo/ dan /bral/ 
/ix.las/ terdiri dari suku /i/ dan /xlas/ 
/rnadya/ terdiri dari suku /ma/ dan /dya/. 
Bila kedua konsonan itu tidak merupakan suatu kesatuan ucapan, yang 
berarti bukan gugus, transisi terletak di antara konsonan itu. Jadi, konsonan 
pertama adalah koda suku yang terdahulu, sedangkan konsonan yang kedua 
adalah onset suku yang mengikutinya. 
Misalnya : /dQndam/ terdiri dari suku /d ,~m/ dan /dam/ 
/lintas/ terdiri dari suku /lin/ dan /tas/. 
Bila di antara dua vokal terdapat tiga atau empat konsonan, gugus itu 
selalu merupakan suatu kesatuan dalam se1:Juah suku. Akan tetapi, apabila 
konsonan yang pertama berupa nasal atau kontinuan konsonan yang lainnya 
selalu merupakan bagian suku yang terdahulu, sedangkan konsonan-konsonan 
lainnya merupakan anggota suku yang mP.~> 11,ikutinya. 
Misaln¥_a : /kompleks/ terdiri dari suku /kom/ dan /pleks/ 
/transkripsi/ terdiri dari suku /trari/, /skrip/, dan /si/. 












c. Puncak + Koda 
V+K 
V + KK 




































Realisasi diftong ini yang dianggap,..umum adalah suku: [aw] , 
seperti pada [ ataw], [kalaw] 
ii Realisasi yang dianggap tidak umum adalah: 
[ o] , seperti pada [kalo] 
[au], seperti pada [kalau] 




Realiiasi diftong ini yang dianggap umum adalah: [ay], se· 
~rli pada [ Sitttlpay] 
ii Realltil&i yahg dianggap tidak um.um adalah: [ e y] , sepeiii 
pada (9'bagey] untuk /sebagay/ 
3) kt>tti6tl*1 
(a) /p/ 
&lttuiil tealisasi /p/ yang tertera pada bagian 4.3.3 term.astik 
reiliaasi ktlrtsonan ini. 
(b) /b/ 
Setnua teallsiSi /b/ yang tertera pada baSian 1Uj terrtiast.tk 
te!alisasi konaonan iJil [h] pada posisi awal d~ tcngaii, ie~eiti 
tb~asal. (ibu], [p=J pada posisi akhli, seBagai p¢rlgiliici 
SUku; twp:j 
(eJ ·/ttt/ 
Reaiiwi icottaonan li1i Uml ), ~perli yililg tetteta i)atia bagian 
4Jj. 
(d) ·/•/ 
!Uiiliwi kohWnah iili (lw] ); §epetH yang tettefa pada Bii~iili 
4jj: 
,· ,., ,. 
. 1·' ! 
\'(!:~\ 
.: ;~ .:. ·_,,~L~ i~u ;F:-~fll.lb j;j:t;Jti.E ~~.5?,_ 
f. ··{E.qfn~~,~ j ii'L1HG !J ~~-;J!1_ 
BAGIAN V USAHA PERUMUSAN SISTEM FON~Nf(;;\ 
·  BA8Asr ~o~~~,1'.:;;~1~i ,~;~:~~;~:~'. 
·,, ti ', 
5.1 NonnaTuilggal ·Fonein·; ;~,- ·.: · .~,._. -,_ ,u •,::R;:iJ.t <:r; ;wn;·•i!. 
Analogi · ttefiglui: syaiat jiang;·, ciUc~irl~taff\'!WR':#~r@~qfi ( t 972: 241) 
bahwa .· 'bahasa ·. ' 1ridonesia adalilh ,;bllhak lyang' ·1 'tfibmp~rtraf' !nonna-norma 
tungga l yang diterima secara luas ... ". .\ ~''Jli'.J; l . it~L;<:, . 
l~.n · · 't" ~ Kare_na fonem adalah, satuan ~pstnuc yang beradil _ dal!lffi~tafatilll sistem 
( langue ), yarig'. ! digenetlilisasik:aii , dari"s6jdrill:ilf 'foif ;a~i:ffitl llfu ? ran realisasi 
(parole), pengertian norma tunggal itu haruslah ditafsirkafi · ~bag!l~ berikut. 
\~,~r \ \f; ,( 
a:,:· ~~~~l~~~p::gitdi~~t~~~~~i~~~;l~~~~}~~:~~~~ 
daerah tidak mengganggu oposisi fungsionalnya. Dari data [mata, mata, 
mata, mata, mata] misalnya, dapat digeneralisasikan bahwa [!] adalah 
juga realisasi /t/, karena fungsi /t/ masih dianggap sama dengan fungsi /t/. 
Sebaliknya dari data (gigih, gigi, gigi, gigi, gigi, gigi] dapat dinyatakan 
bahwa [ih] harus dianggap bukan realisasi dari [i] karena dapat meng-
ganggu oposisi fungsional; jadi, tidak diskret dan dapat menimbulkan 
salah paham. 
b. Diskret atau tidaknya suatu realisasi fonem harus didasarkan pada per-
hitungan statistik dari keseluruhan data, sesuai dengan syarat "diterima 
secara luas". Kalau penutur dari Batak, Minang, Lampung, Sunda, Jawa, 
dan sebagainya (tidak tennasuk Bali) masih menganggap bahwa [mata] 
sama dengan [mata] , [!] harus dianggap diskret dan dianggap sebagai 
nialisasi fonem /t/. Kalau penutur dari Batak dan sebagainya (tidak ter-
masuk Alor) masih menganggap bahwa [gigih] sama dengan [gigi], 
[ih] dapat pula dianggap sebagai realisasi fonem /i/. Akan tetapi, agaknya 
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[ih] sulit untuk diterima sebagai realisasi dari [i], karena tidak diskret; 
jadi, tidak "diterima secara luas". 
5.2 Lafal Bahasa Indonesia 
Sesuai dengan anggapan bahwa "lafal (realisasi fonem) bahasa Indondiir' 
t~~.~pem_p.erlil}at1'afl ciri lafal suatu daerah biasa dianggap lafal yang baikl';-. 
(Politr1c Bahasa Nasional, 1975;48). Oleh karena it1,i,lafal atau realisasi.fonem : 
yang khas daerah harus dianggap bukan lafal fonem bahasa Indonesia yang 
baik. Dengan syarat inilah [t] sebagai realisasi ,dari fonem /t/, [ih] ·sebagai 
realisasi dari .fonem /i/, glotalisasi pada suku akhir yang terbuka, seperti [a?] 
sebagai realisasi dari /a/, [u?] sebagai realisasi dari /u/, [i?] sebagai realisasi 
dari /i/, dan sebagainya harus ditolak sebagai realisasi dari fonem bahasa 
Indonesia yang baik. 
5.3 Kesulitan Menyuswi Kaidah Realisasi Fonem 
• ; r~"( j 
Di samping kesulitan yang disebabkan oleh lafal khas daerah, masih 
dihadapi kesulitan lain yang berupa realisasi fonem yang tidak konsiiten',1 
w~.~~\>un 4~ ~ondisi yang sama dan dilafalkan oleh penutur. yang ~a. 
· ' '' Dari ceramah ten tang bahasa Indonesia melalui layar TVRI yang . qi. _, 
berikan oleh tokoh pembakuan bahasa Indonesia, dapat direkam realisasi . 
fonem sebagai berikut. 1 ' ·' 
/i/ direalisasikan sebagai [i] pada [tulis], tetapijuga [1] pada [tubs]. 
/u/ dire31!sas~an sebagai [u] P!lda {b:iirikut], tetapi juga [U] pada 
[mak-sUC] . : . 
/hf direalisasikan sebagai [h] pada [latihan] tetapi juga sebagai [0] pada 
[latiY an). 
Kenyataan semacam itu tentu saja· merupakan kesulitan dalam menyusun 
kaidah realisasi fonem. 
5.4 Sistem Fonem Bahasa Indonesia 
Berdasarkan data yang ada, dapat dil:umuskan sistem fonem bahasa 
Indonesia sebagai berikut. 
a. Jumlah Fonem 
Vokal ada 6 buah ·, _, : 
Diftong ada 2 buah 
/i, e, ~. " a, u, o/ 
/aw, ay/ 
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Konsonan ada 20 buah : /p, b, m, w, f/ 
/t, d, n, 1, r/ 
/c, j, n, s, y/ 
/k, g, 1), x, h/ 
Catatan 
Arnran Halim (1974) menunjukkan bahwa bahasa Indonesia yang diperguna-
kan di Sumatra Sela tan mengenal juga fonem-fonem : 
/oy/ dalam oposisi /sakoy/ X /bodohi/ 
/?/ dalam oposisi /su?un/ X /sukun/ 
/bali? I x /balik/ 
/z/ dalam oposisi /5'>ni/ X /zeni/ 
/asap/ X /azap/ 
/jamjam/ X /zamzam/ 
/s/ dalam oposisi /wat/ x /sarat/ 
Dalam penelitian ini data tersebut tidak ditemukan. 
b. Realisasi Fonem 




Realisasi vokal 1ni yang dianggap umum adalah 
[i] pada semua posisi, seperti : 
[itu], [pipi], Llari], [klinik] 
[1] pada posisi awal dan tengah, seperti : 
[mdonesia], [lam], [J>Qnt19]. 
ii. Rtalisasi vokal ini yan!hdianggap tidak umum adalah 
[i ] seperti pada [pip~ ] untuk /pipi/ 
[gigi ] untuk /gigi/ 
[i?] seperti pada Llari?] untuk /jari/ 
[e] seperti pada [aeii] untuk /air/ 
(b) /e/ 
Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah 
[ e] pada semua posisi, seperti : 
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[ ekoir], [ mema9], Llahe] 
[e] pada posisi awal dan tengah, seperti : 
[Elce·r], [nene?], [bante9]. 
Kedua realisasi ini terdapat pada semua informan. 
(c) /:,./ 
Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah 
[9'] pada semua posisi seperti : 
[gmpat=], [tglit)a], [kg·] 
ii Realisasi vokal ini yang tidak umum adalah 
[ e] pada [ sekali J untuk /sekali/ 
[negara] untuk /nggara/ 
Cata tan 
Fonem /g./ ini sering direalisasikan sebagai [~], seperti pada : 
[blas] untuk jbglas/ 
[dlapan] untuk /dglapan/ 
(d) /a/ 
Realisasi vokal ini yang umum adalah 
[a] pada segala posisi, seperti : 
[asal], [mata] 
ii Realisasi yang di bawah ini tidak dianggap umum 
[tiga?] untuk /tiga/ 
[komahJ untuk /koma/ 
(e) /u/ 
Realisasi yang umum vokal ini adalah 
[ u J pada segala posisi, seperti : 
[ul~J, [burU9), [kayu], [untU?J. 
[U] pada posisi tengah, seperti : 
[tidUr], [payUI)] 
ii Realisasi vokal /u/ yang tidak umum, seperti : 
[kuku?] untuk /kuku/ 
[garpuli] untuk /garpu/ 
(f) /o/ 
Realisasi yang umum vokal ini adalah 
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[ o] pada segala posisi, seperti : · . 
[ oto], [kota], [ soto] 
[ 0] pada posisi awal dan tengah; seperti .: 
[obor], [olo?], [c:intoh] _. v • · 
\ r.~ . '~· ... . ·~!.i·~ 
~: -•,:J~/Jf{ _)·)~7'~ 
· -.; [n. !:JI 
2) Diftong 
(a) /aw/ , ._ . , '. .. :-. .. zi:d 
Realisasi diftong ini yang diariggap umu~ adalah-;. · ,;.i 
[aw], seperti pada [ataw], [kalaw] . . . . .. ;,Hf.:;i'.,. 
ii Realisasi yang dianggap tidak umum adalah : 
[o], seperti pada [kalo] 
[au], seperti pada [kalau] 
[o?}, seperti pada [kalo?] 
(b) /ay/ . . 
Realisasi diftong ini yang diang'gap urinitii·'adaiah :"' ,;" ~" 
[ ay] , seperti pada [ sampay] · •: ' - · iH.' t' 
. " ... ! 1':3<., 
ii Realisasi yang tidak umum adalah : 
[ ey] , seperti pada [ sa bag·ey] untuk /sa bagay] 




Semua realisasi /p/ yang terte.ra pada bagian 4.3 .. 3·-tetfi1asuk reali!iasi 
konsonan ini. . . · ";'lid 
(b) /b/ 
Semua realisasi /b I yang tertera pada bagian 4.3 .3 termasuk rea~si 
konsonan ini. _ . . . " .. , .. :;; . ,,. r;~, 
[b] pada posisi awal dan tengah, seperti pag~ ; .. :. ,::,.:. •;l,:i,Cl 
[bahasa], [ibu], .. ,-,. ·,, ,: ~ :n,it/ 
[p =1 pada posisi akhir' sebagai pengunci sUku, sep~rti 'pada : 
[azap=] . f:.Ub'•\: 
r-' . '•I i~•l.i • (c) /m/ · · - ' '\ " 1 · • • 
Realisasi konsonan ini ([m]), seperti'yang terte~~·~~ilfb~gian 4.3 '.3. 
;' ' .,. : : <' j l '~ L! .i~ii 1: i 
(d) /w/ . , . ; ' i,;q :hs'. 




Realisasi konsonan ini adalah 
. ~·:· [f] pada semua posisi, seperti :,(3; ,,'.1; ;:rH!' ''· ' .. : ; ,; ~. '~ 1 '·" '·'· 
[filsafat=]., [maaf] ·. :.c'.; ~\q~-' ,i;-.;i'Y~ ;,w ,1/ic: r; t•!:;, ' -'· 
[p] sebagai variasi [f] pada kata-bi£i~rt~nfti) n1i~;a: .. 
[napas] - · [naf:as] 'L . . r , , .•.. "'""ii ' ··" de; ;:.ni;" Ll;,:thc::.}~ ~ !;~ ,:i..,,,.. '" • . .•. . ' .. • .. 
Catatan j .~·i ·. NJ CJl \ · {~~Ii;·;.;;, ! ;:·· (~·~".:.~~ i 
[p] sebagai realisasi /f/ dianggap umum .selatria•ireidisaSi k:6'\1~6r\.an itu masih 
diskret, seperti contoh di atas. :11.i\ ~{i .. : ·1;; \i.:;h;U 
(f) /t/ . : ., . ! 
Realisasi yang µw,w,u'l~dajW,t,., ,k'. ,;·:.:l; . '. .• : 11 ;,ii Sff ' ;· .,,,_..:; ;~ r<·' '' ;;.-i 
[t) pada posisi a:\¥af cl.an t~ngili-: ' .  ; rlc;•:i•::) 
[tit1?), [pooitig.] "lJ?'.,i') .• 
[t=] pada posisi akhir : :_;. 
[takut=) ; (J'\ (U:/ !i;~ , ,< U.l\lli.1 r\r,1 ·,:i;;;.; (ti) l i>tt ;;; ;•: ,, ;:;;() : <.~ <· w:l[< 
ii Realisasi yang tidak umum adalah l : i ·U 
[!] , seperti [mali] untuk /mati/ ; : :)\.ud<,'.: i 
[contoh] untuk /contoh/ \ :: ; ··,) 
(g) /d/ 1 ;: ~i-~ ~ ; r , ~·_: r·~ ·; :H.~ r:_-., ;!i.';: :'; ~·;~1 I 1~£.~?.J<": · ~ -}{ 
[ !-: ~ f~(i l, Realisasi yang umum adalah 
[ d] pada posisi awal dan tengah, seperti : 
. [duri], [hidUn] .,. , '•.•') 
[t=] pada posisi ~.-~\:l.~~;:Y:~dui,darii [d}'; ipada:b:tj lfellterltu~'~perti: 
[mak sUt=] ~nt'Uk /maksud/ liV>T)" Ji:.~. r,.; .;::.im"~ ,j:':;-:i '2.: 
[. ·ut=] t k / · d/ ' " · · ·1 -- · ·\ r ,.i ·'.w1I WUJ unu WUJU ;<r,,:~1 ,:;:,; ;r:.l:..\>' ·-',,._,. ,,_ .... . , 
' ' '" ! Real~i y an2 ptl .. tr }tmum .a!l~ ni:tw . i-11 ;·H:b i1.6c::·\· ' "i!Ji,\':.t. l~i 
[dJ sep· ~ill"1i<l~1· ~Zuk . /ti<l~.,,·· .. · i . ,. ,,,,.'.,;( ~ ;..:.;;:~u C.-'~! .. 1i.;·:~.L:,11 • L-; -. , , \..: v~ ... , •. • 
ii 
(h) /n/ \ '~'. "'·1 
Realisa~i Y~t\. ~Wl\18.f Wt~; LqoJ PJ!.~, ~I1_l'l}~·i;posi~; : sep-ett! . ilao~c':~:;:l 
[nilayJ. TpQht19], [lam] p;' '. ::<c(, ~f;i1>{; 
ii Realisasi yang tidak umum adalah [n], seperti pada: 
[p~19] untuk Lffi~t~~ ;.d ;ld i: :::~ bi ,, ;,,c 0 ,,,,.,) ;;;:,;:!:r.J< z;_;"; ··:: 
(i) fl/ : t-;bi .. q ;1 1 )~.r1 ~: ,ii::~~H:-..:-.:; n£L IL:·N.~ . ... i;~o~I ~·. ti :-; ·.l t_)J ; 
Realisasi konsonan ini ( [l]) adalah umum, seperti pada : 
1~ 
lg1, ~P.mml. [fiJll 
(k) /c/ 








§~mH§ f@~UM~i ~Q~JWl irn ~~Jah µm~. Y~tu 
[ s] Il!!~!l §!'JllWl pq~~!. ~~ftj : 
[11µd$,) I [J.1$!h~]' (~~8] 
[S) S!lba~ V~i ~ (~), ~d[l ~~·pt,_ t~rt~Dt\1, ~P,?~J : 
[malara~t:!] untuk /~ar~t/ · 
(p) /y/ . 
~AA~~ ~911§9ll!Ul ~! ( [f J ) adaljlh \llllum, ~~rti ~~ : 
[¥~]' [~Y!l] 
(p) ~/ 
Sein~ r~~~ ~gnso~ iaj ag~ baku, yaitq 
[k~ fl,!!4~ pg~§i HV~ g!lll t~~~. ~!l~rti ~~!: 
Hil 
feaJ, fmnJ 
lY) eM!1 pmm Ulm, !@P.@rU JJMI ; 
ltltJ~l ! ~ti9!?J' tt?~9J 
~~~1 pw ~!!~~!! ten@RtH, M~r$1 pHI ; 
nm»t~- ] 
CV Isl 
ft.@~! !g~gP.~ m• ( ~1} !9mh lmHHn1 Mp~ru PIQI : 
~~J§J ' P!8YgJ ~ (~~~J 
(r) '1t~ ~n§e~ im tlnl) tfllllh 1mnm1, 1llp~ru PIA•: 
PH~~l , f4tHff 1 . . ·· 
(I) /1/ 
i RetJiB§i r~ !!i!!l~~p l!ffiHm I~ ; 
r 1 AA .-Q; ti: •'f F!· , ~mY§ eo~. ~~f .. . 
lml • (mHJP?) , (tWJ 
U ~~mi ¥~~ t~~~ um~! ¥!UH : 
0~1 e141 P~~i ~. ~~~rtj s~m 
ltfr~k] ~~uk (~] 
(0 ht/ 
i ~~¥~~~I? ~!Jl~, Y!j~u : 
[h] p~da semua po~isi, SC?et:rti : 
Cl!ari}, (b~Bfl, D~b,µt] 
((,J] pa~ p.osisi tengah, ~p,~r~: 
(*4tJn.1 untuk /tahun/ 
[latian] untuk /latihan/ 
ii Re.,Uaasi yang tidak umum, yaitu 
(f)] ~Perti pada : 
[pulu] untµjc /puluh/ 
[t~a] lpltuk /~/ 
5.~ ~ ... ~ ..... 
Q!Ji ~ta ternyata bahw~ r~~si fonem y~ ~~p WJtUJ!l it'} 
~at beragam; jadi, tid~ memen~ §Yarat ''nor~ !YflSS~' . ·fftl !Ji! ~~~§qi 
QWWJ pembalruan bahua IndonesjJ 4~ bi~ tatp.f pn~m tJ4fk: m~ 
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bersifat monosentrik, melainkan perlu bersifat bl~tf}I( f~r:Ml polisentrik . 
Dengan demikian, dalam sistem fonem bahasa IndohilliWtt'e'idij;'a't1dh'll! cabang 
• • ~(*,1 l t : r~· · .. ~ ,1. 
s1stem, ya1tu : , '. .i,;J,J.1 • ~ · \,,. J 
(a) siste~ utama yang berlaku umum, yang bersifiit!tetiili!.iBs~ ~~'. 
(b) SUbSiStem yang berlaku bagi daerah-daerah tertentu. : e. :LlJl;<:I~.) 
Sebagai ilustrasi sistem itu dapat dibagankan sebagai berikut. \f:l:\ 
.l.~ JHL{it~;?, ;;o~ :.?!" ,2.j JR..~ ~ )~ 
BAGAN 4 
SISTEM FONEM BAHASA INDONESIA 






5.6 Grafem dan Fit 
.. 
• l'.'~'!t. ~N:.~ ~ _.,, .::. ~ "' '\ .-; .., r· .. • "' j 
f!1 ~4 Jif)!1i.? f. ~ l J,~'f·~ 
Dari data dijumpai adanya f~nem-fonem tertentu yang dire:ili~s~n 
secara beragam dalam kondisi yang sama atau 'ifar'fft1isf.~o/iffi~·~Hlllv,dalk 
kondisi yang berbeda. . ·n~i:iq h:nne<: ~b!i"q , ,f( 
Misalnya : /i/ direalisasikan sebagai [i] pada sukui. 1~·yarf~1fe\\,uka mau-
pun tertutup, seperti [mati] mati, [~li~it~pqlitik;;- t¢t~pi di-
realisasikan berbeda, yaitu [i] dan [1J~ ;4al..nuktjmdisfyang sama, 
seperti dalam [indah] indah dan [mdoJ.}esia]riJUf<m~id, 
/k/ direalisasikan berbeda sebagai [~~]- ; pj9- ~?J f. ~-;lQ,Jnd•si 
yang sama, seperti [tit1?] titik dan [polit~-,bll!}.liJf~:p,; 1 ~~:; 
Dipandang secara diakronis dari kenyataan ' ~~'¥~, ~~'.-'~!iat ditarik 
kesimpulan bahwa sistem grafem itu cenderung ill~ro~<St 'pif·giafem makin 
rendah kar.ena con~oh kata yang ~enggan~u _kaidah it~- - P~d,~ . ~~elump}fa 
berasal dan kata asmg. Oleh karena 1tu, harus dikatakan l:i~~· HretdsothYa 
,m ~M~.W i~%h~a~p oleh masuknya kata a~jyang sistem igr.ifernnya 
h~..+::1t TAU~' ··1 I ' · ~ ·~ 1·' .,, •• "" .. .• ,if 'T'""J' ~ MJ,.J,t ~·, • " ·WC• f ':i ti~ I', 11;.i) iJ,i , f tt,r, ;.~ ~ ~ (l,!:~, .. tf.f. .;, .... .;. .. o..t,.< 1. ;1 I.-; .\ •<1 ' • .• l ·.;,;j, ,.. ... , IM>J ?A,:,_,~h .,,, ... ., ·' ' , .., . 
iJ iA~n .. ~~~I!\~ J.nn~nyulitkan penyusunan kajdafukaidahi J~nem ,bahasa 
Indonesia. 
.u 1tr1 f !:;1~ r~ ~gfCTEl~~;q .-fR,';lgnr:il ngitii~~H ~ ~1 
,.~,. . «~··t · "!t' ' l""'D~ : t f~H,i.,i\J~_-r{ .. )2°, , dJ.t1 1 r[s ~\.~ LQ\.i, '· ... : •. t !.. H. ~ _, 
-M1W~ .oid · ;iur11')~lib .d;; ·;t:.0bni 1m ;rf ii 
cqt.tr'Sf:P itrJ ;:J1JtE::,{t.oq ~·~~ r~Hj.."X 
H 1J.::JJ ~r._1. ·1:1,·n'.J;! itr:t:. cl:u~t ~ui~!n 
, ·,J. ~ . '"U H·~ c:dfn~~~n.sq r:i.:;L :;~£i!!'U{\i!if1q ~ ... · "' 
.. . .J ~s:~ i·lt.tti H!B1Jd;;~ Hf,)~~ 
· • " · .. ' "'C "l ~i ··irnifl Ir;)' t~ ~ . . : ~1 : jr.·: f.' Vfh.:• q\i.nt if ! ·u H\JJ'' e: !'") .• HU~.: .. ~·~,n0q~:.it.:L!ft'5Hv ~ ; . . •.f.- ' · ,.._ \. '' 4 ~rl.fi,.V __ ~ !J. ~1..,.11 ~n j. "' ;. - ~ · ..... · j' ri.i::, · ' :j' ' . ~ • • ~. . ~ . • ,., .. ,,., " ~l: 1 1 
rl0.1 ~ Ke.81IDD~'st.'ri< iiifi~l'"' ; ·1-rvw1u .:;) •Bt.Y~1ii Ul!.J1,3J i,,\t.K .. ·l·J ~ .i~,;;..<L r ·' ., . , \;_. L , ._, .•~ ··· '· . '- f• ·J t ·· .. ' ~. ~ ·~ P"~"' 1' 1'esilnptllai'umnum":" aM<nd'ap'· at &itHtik darl 'il'.Asil l p'~etl6~· idtl ifilJ adalah 
... '{_lu..t.J~ -- ·J 6 . ..i _ ft' 
·-bag"S,.l..ar!t.,i·t ' '"'1." 1. i" "1''l(l mdr(; \Jr';\(".)<' ' j[;::::; 1'2£11[,f.\ ,l1 ; Jjfi11~'i JfY!"!' &.Wf J:llllii.-\IA.,._ I IJ.(j. ,J .. . d R .. •, • • • " ·-
.' · Betapa puniibu~y~i vtiriksi ueap~ti o/itiigti¥1H1Wi1 · iai1&ii'ii i'~hgaruh 
. m~im~~~n~aa~\IA 1 ~~lflP£PrR«fsi,,yqr~g. t~•:ci6cinhkalidaki fO'A~lYliig(fih­.si ~l~jffin1\tffiJ},~ t5timA~m~.Pl!1¥.&;~da. Hi .• ;0.n~:~ gn:s; 1 t<,.r;agmq ill\'. '1:), 
Penonjolan perbedaan yang bersifat kedaerahan antara ~as!Ptlaerah 
yang satu dengan bahasa daerah yang lain tidaklah sama. Berdasarkan data 
yang ada, penonjolan yang menyolok itu, antara lain bunyi /R/ selalu muncul 
pada informan dari Palembang dan adanya kebiasaan menutup suku akhir 
terbuka--informan yang lain umumnya mengucapkan sebagai suku terbuka 
dengan memberi koda [?] a tau [h] oleh informan dari daerah-daerah Indo-
nesia sebelah Timur (Alor, Bima, juga Kalimantan Tengah). Penonjolan lain 
ialah sering terdengamya hambat retrofleks [~] dan [4] oleh informan dari 
Bali. 
Selain penonjolan perbedaan di antara beberapa bahasa daerah, ke-
nyataan lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah fluktuasi bunyi [i] 
dengan [1], [u] dengan [U], [e] dengan [e], dan [-5-] dengan [o] . Pada 
suku-suku tertutup flUktuasi bunyi itu sangat umum. Berbeda dengan hasil 
penelitian beberapa orang sarjana, dalam penelitian temyata tidak ditemukan 
diftong /oy/ dan konsonan /v/, tetapi sebaliknya ada konsonan /x/. 
Bunyi [ 3] yang kearab-araban, walaupun sangat jarang, pemah terdengar ; 




Karena penelitian ini merupakan penelitian langkah pertama, hasilnya 
masih jauh dari sempurna dan menyeluruh. Sehubungan dengan adanya 
ysaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, dikemukakan saran-
~!tl'an sebagai berikut. 
(1) Penelitian hendaklah dilanjutkan, khususnya penelitian tentang bunyi-
bunyi suprasegmental, terutama intonasi yang dialektal, yang nanti 
dapat dimanfaatAan untuk menunjang usaha pembakuan intonasi bahasa 
Indonesia. 
(2) Diadakan penelitian-penelitian yang ruang lingkupnya lebih kecil, yang 
hanya tertuju kepada bunyi-bunyi ~ertentu, rnisalnya [i, 1], [u, U], 
[e, e], [o, o], [k, ?] , dan bunyi-bunyi yang timbul karena adanya 
pengaruh bahasa asing, seperti [ 3_]. Dalam penelitian ini, karena sempit-
nya waktu, terpaksa belum dapat diselidiki secara tuntas. 
(3) Diadakan penelitian fonologi bahasa-bahasa daerah tertentu yang mem-
punyai pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan bahasa Indonesia 
sekarang ini. 
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